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A.

BAB1

PENDAHULUAN

_ATAR BELAKANG

Al-Quran Al-Karim mewajibkan bertukar pendapat sebagai dasar dari
eksistensi masyarakat dan solidaritas beserta sistem — sistemnya, dengan tujuan
agar tukar pendapat dan diskusi secara bebas dijadikan kaidah bagi solidaritas
dalam pemikiran dan kebebasan berpendapat antar individu, sebagaimana tukar
pendapat juga merupakan asas dari keikutsertaan mereka dalam berbagai jamaah
yang harus mereka laksanakan secara konsisten. Pentingnya sikap menyeluruh ini
disebabkan akal dan asal usulnya kembali kepada fitra kemanusiaan yang
dengannya Allah telah memuliakan manusia.

Arti dari pemuliaan ini dalam syariat kita, ialah hak asasi manusia dan
<ebebasannya aiamoil dari Allah. Sebagaimana ditctapkan dalam Al-Qur’an
Al-Karim. Oleh sebab ity hukum-hukum dalam syariat ketuhanan kita
menjadikan pemeliharaan hanya kebebasan sebagai tujuan utama.

Pada hakikatnya tujuan Syuro ialeh keadilan yang menegakkan
kescimbangan secara proporsional dan tepat di antara kemerdekaan individu dan
Jamaah dari satu szgi, dan keberadaan kekuasaan umum yang mewajibkan adanya
batas-batas atas kemerdekaan yang suci ini dari segi yang :ama kese’mbangannya

ditegakkan melalui fikiran yang bebas dalam dialog, saling bertukar pendanat



berdasarkan asas—asas yang tetap dan yang timbul dari akidah dan syariat yang
ada diatas kehendak setiap orang dan mengontrol pemikiran jamaah berikut
s.stestihyans Dengatici demikiamn | Syuroo merupakan gtimbsnganicyangh meletakkan
kemerdekaan disatu daun timbangannya dan kekuasaan serta pemerintahan di
caun timbangannya yang lain. Keduanya berkisar diatas poros yanh tumbuh dart
aasar—dasar syariat.'

Melihat pentinganva musyawarah dalam kehidupan manusia, maka
Al-Quran sendiri sudah menetapkannya sebagai mana dalam firman Allah swt
dalam surat Asy- Syura ayat 38, yang berbunyi :

A 5T Pyl y SOl 1Ty g ) S (il

A GRS ) Laas
“Dan (untuk) orang - orang vang memperkenankan (seiuan) kepada Tuhannyc
dan mendirikan sembahyang, sedang utusan mereka dengan bermusyawarah

sesama mereka, mercka menafkahkan sebagion rizki mereka yang kami berikan
: .
kepada mereka”. *

digilib. UMusyaiwatiaghib sangatc.ipedting uidalamid mgnoiptakan . i peraturam sadidalam
masyarakat manapun. Setiap negara maju yang menginginkan adanya keamanar;,
ketenteraman dan kebahagiaan bagi rakyatnya mereka tetap memegang prinsip
musyawarah ini, sebab musyawarah adalah media yang sehat untuk menghasilkan

pendapat dan keputusan dan merupakan wahana yang paling tepat untuk

" Taufik Asyawi. Syuro Bukan Demokrasi (Jakarta. Gema Insani Perss — 1297) hal 26.
’Departemen Agama, AI-Qur’an dan Yerjemah, hal. 789

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinéa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



memecahkan masalah, guna merealisasikan masalah — masalah indivicu, jamaah
dan negara. Tidak aneh jika Islam sangat memperhatikan dasar musyawarah.
Salah satu dan syari’at [slam adalah melambangkan adanya kebebasan
dan persamaan didalam menentukan hak asasi manusia, yakni kewajibun untuk
melakukan keadilan dalam musyawarah di dalam memecahkan persoalan serta
menjadikan Al — Quran dan As — Sunnah sebagal tempat rujukan.
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat An — Nisa’ ayat 59 yang
berbunyi :
A& e Tal s Oshayl 1 gaadal s 2l 1 gadal | 550 il GG
O A8 ) J WAl 5 03 e E A AR
My gl il s Wi el 2y A,
“Hai orang  orang yang beriman, ikutilah Allah dan ikutilah Rosul den orang
orang yang mengurus pekerjaan dari kamu. Kalau kamu berbantah — bantah
tentang sesuatu (perkara) hendaklah kamu kembalikan kepada Allah dan Rasul,

Jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Demikian itu lebih baik dan
sebaik — baiknya jalan. *

Ayat diatas menciptakan landasan bagi keseluruhan sistem agama, politik,
gagasan ataupun ide, termasuk saran — saran yang diajukan dalam memecahkan
suatu masalah sebelum tiba waktu pengambilan keputusan. Diiithat dari sudut
kenegaraan, maka musyawarah adalah suaty prinsip konstitusional dalam
demokrasi Islam yang wajib dilaksanakan dalam suatu pemerintahan dengan

tujuan uniuk mencegah lahirnya keputusan yang merugikan kepentingan umum

? Departemen Agama, AI-Qur asi dan Terjemah, hal. 128

L



atau rakyat. Sebagai prinsip konstitusional maka dalam demokrasi Islam
musyawarah berfungsi sebagai “Rem” atau pencegah kekuasaan vang absolut dan
sedrang penguasackepala negara ¢ .

Melalui musyawarah setiap masalah yang menyangkut kepentingan
umum dan kepentingan rakyat dapat ditemukan suatu jalan keluar yang sebaik -
baiknya setelah semua pihak mengemukakan pandangan dan ﬁkifan mereka yang
wajib didengarkan oleh pemegang kekuasaan negara supaya dalam membuat
suatu keputusan dapat mencerminkan pert:mbangan—pertimbangan yang obyektif
dan bijaksana untuk kepentingan umum. Suatu musyawarah dapat diakhiri dengan
kebulatan tekad atau peadapat dan kesepakatan bersuma yang lazim disebut
dalam hukum Islam sebagai ijma’ dan dapat pula diambil suatu keputusan yang
didasarkan pada suara terbanyak sebagaimana yang dicortohkan oieh Nabi
Muhammad saw. ketika menghaaapi dan memecahkan masalah serangan orang —
orang Quraisy Mekkah yang sedang mergepung Madinah dalam perang Uhud.
Ada dua, pilihan dalam mcrehadapiimusuh.dengansecara openstfidan-depensif.
Secara pribadi Nabi Muhammad memilih pilihan yang kedua, yaitu bertahan di
kota Madinah. Namun suara terbanyak dari para sahabat menginginkan supaya

pasukan Madinah menyerang musuh di bukit Uhud, akhimya keputusan diambil

berdasarkan suara tertianyak.

# Muhammad Tahir Axhari, Negera Hukum, (Jakarta - Bulan Bintang 1992. Hal 83)



Meskipun musyawarah merupakan suatu prinsip konstitusional dalam
demokrasi Islam. Bagaimanapun apiikasinya Al-Qur’an dan As—Sunnah tidak
merngaturnya, hal “ini sepenuhnya diserahkan kepada akal manusia untuk
mengaturnya dan menetapkannya sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi
Muhammad saw. kevka beliau menjabat kepala negara Madinah, beliau selalu
mengumpulkan para sahabat di Masjid Madinah untuk bermusyawarah setiap kali
beliau menghadapi masalah kenegaraan dan beliau tidak pernah memecahkan
masalah yang menyangkut kepentingan seorang diri.

Namun demikian, Rasul saw tidak meletakkan petunjuk tegas yang rinci
tentang cara dan pola syuro. Kerena jika beliau serdiri yang melctakkan
hukumnya ini berteniangan dengan prinsip syura yang diperintahkan al-Quran
agar persoalan umat dibicarakan bersama. Sedangkan apabila beliau bersama
sahabat yang lain menetapkan sesuatu itu pun berlaku untuk beliau saja int bererti
untuk masa sesudahnya belum berlaku bukankah Rasululah telah memberi
kebebasan kepadaaimatilstam iagap rirengatur serdii urisare duhianya.

Urgensi pembahasan masalah ini makin terasa manfaatnya dalam praktek
kehidupan demokrasi, karena musyawarah adalah untuk menciptakan keputusan
bersama dan semua aspirasi dapat terrampungkan.

Urgensi yang diharapkan dari pembahasan ini adalah agar dapat

menyadarkan kepada masyarakat akan pentingnya musyawarah bagi kehidupan

manusia.



Dan begitu pentingnya musyawarah bagi kehidupan manusia, maka Al —
Quran telah mengisyaratkan kepent.ngan itu sebagai suatu kewajiban bagi
seorang mustim dar nienjadikan sisten'ini sebagal salahsatu unidang - sundang
hukum Islam maka penulis tertarik untuk membahasnya dengan judul
“Musyawarah Dalam  Perspektif Al-Qur’an”. (Tinjawan Praktek

Musyawarah Pada Masa Nabi Saw. Dan Khulafaurrasyidin).

RUMUSAN MASALAH
Berpijak dari latan belakang masalah diatas, guna memberikan tujuan
yang jelas terhadap permasalahan -- permasalahan yang akan dibahas, maka
penulis akan merumuskan beberapa permasalahan, yang meliputi :
1. Bagaimana pengertian musyawarah dalam perspektif Al — Quran ?

2. Bagaimana Praktck musyawarah pada masa Nabi saw.dan khulafa urrasidin?

PENEGASAN JUDUL

Skripsi ini berjudul “Musyawarah dalam Perspektif Al — Quran” supaya
kita dapat memperolea gambaran yang jelas dari judul tersebut, maka perlu
kiranya bagi penulis memperjelas kembali judul tersebut dengan menjelaskan

kata — kata sulit yang kiranya perlu dipahami yaitu :



Musyawarah :

Dalam

Perspektif

Al — Qur’an

dalam kamus besar bahasa Indonesia mempunyai arti pembahasan
bersama dengan maksud mencapai keputusan atas penjelasan

masalah bersama.

: 1) Bagian atau ruang yang sebagai lawannya luar dibalik bagian

yang luar.

2) Mempunyai arti menunjukkan bahwa sesuatu hal berada

didalam sesuatu yang lain tidak terlepas dari yang lain. 5

- Dalam kamus besar bahasa Indonesia mempunyai arti cara

pandang. ’

: Firman Allah sebagai mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad saw. yang dituliskan dalam mushaf yang dinukilkan

dengan mutlak dan mutawattir dan membacanya adalah ibadah. *

Dari uraian di atas maka dapat dikemukakan bahwa yang dimaksud

“Musyawarah dalam Perspektif Al-Qur’an” adalah cara pandang dalam usaha

untuk mengkaji pembahasan bersama dengan maksud untuk mencapai keputusan

atau penyelesaian masalaa bersama yang mana musyawarah merupakan media

dalam upaya mewujudkan nilai — nilai demokrasi dalam Islam dan menjadikan

Al-Quran sebagai tujukannya.

2 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta Balai Pustaka 1996} hal 667

® Tbid hal 223
7 Ibid hal

¥ Subhi Ash-Sholeh, AMabahis ji (lum Al-QOuran (Bairut Dac Al-limiyah Al-Malayin. 1997) hal 21

;



D. ALASAN MEMILIH JUDUL
Adapun yang menjadi alasan pokok penulis sehingga memilih judul
tersebut idiatas 'dikarendkan sada beberapa alasaf syang ienjdeid dasar penitlihan
judul ini, yaitu :

1. Pembahasan terhadap isi kandungan Al — Qur’an merupakan pembahasan
yang aktual dan tidak ada habisnya. Dan salah satu isi kandungan tersebut
adalah musyawarah, masalah tersebut diterangkan secara tersirat, yang bagi
penulis menarik dan perlu dikaji dalam pembahasan yang lebih mendetail.

2. Musyawarah merupakan sistem lembaga tertinggi yang ditetapkan Islam
dalam setiap zaman. Dan merupakan aspek penting dalam Islam yang

ditujukan pada kehidupan demokratis.

E. TUJUAN YANG INGIN DICAPAI

Agar langkah yang akan ditempub ini mengarah serta diketahui
tujuannya, maka tujuan dari penulis dengan judul di atas adalah :

1. Untuk memperoleh secara jelas tentang pengertian musyawarah di dalam Al —

Qur’an.

S84

Untuk mengetahui adanya pelaksanaan musyawarah pada masa Nabi saw dan

masa khulafaurrasyidin.



F. METODOLOGI PENELITIAN
1. Sumber Data
Sumber-data yang digunakan® sebagilandasan pembahasan dalam
penulisan skripsi ini. Penulis mengambil sumber-sumber yang sesuai dan

yang ada hubungannya dengan topik pembahasan serta yang dapat

dipertanggung jawabkan,
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah :

a. Sumber primer
Swinber utama penelitian ini adalah a/~-Qur’an dan kitab-kitab tafsir,
yaitu antara lzin :
¢  Tafsir al-Maraghi oleh Ahmad Mustafa al-Maraghi
¢  Tafsir al-Munir oleh Wahbah Zuhaili
¢  Tafsir al-Kabir oleh Imam Fakhrudin al-Razi
¢ Tafsir al-Quran al-Adhim oleh Tbnu Katsir
¢2.2Tdfdis a)-Aziiar oleH Pr6f e Mamha
¢ Tafsir al-Misbh oleh Prof. M. (urzish Shihab
¢ Dan kitab-kitab tafsir pendnjang lainnya
b. Sumber skunder
Sumber skunder adalah buku-buku <epustakaan yang erat kaitannya
dengan judul skripsi ini, antara lain :

* Membumikan Al-Qur’an, karangan Prof. Dr.Quraish Sihab

3



e Al-Itqon fi Ulum Al-Qur’an, karya Al-Suyuti
o Manahil al-Irfan fi Ulum Al-Qur’an, karya Az-Zarqoni
e "Al-Burhan fi Ulum Al-Qur’an, karya Az-Zarkasy
c. Pengetahuan-pengetahuan dari hasil kuliah selama empat tahun,
ditambah dengan hasil pengamatan penulis terhadap peristiwa nyata
dalam kehidupan sehari-hari yang ada hubungannya dengan
pembahasan dalam skripsi ini.
2. Teknik Analisa Data
Setelah data terkumpul secara lengkap dari berbagai sumber, baik yang
diperoleh dari mempelajari buku-buku bacaan atau kepustakaan yang ada

hubungannya.

G. Pengertian Tafsir Maudhu’i

Sebelum mengetahui makna maudhu’i terlebih dahulu akan diterangkan
tentang arti dari tafsir. Kata tafsir menurut bahasa mengandung  pengertian
(o zLa¥!) yakni penjelasan, dan keterangan.’ Akar kata tafsir menurut
As-Suyuti dalam kitabnya al-Itqon adalah &)\ masdar dari kata .3 yang

artinya penjelasan dan pengungkapan. '

?oAz-Z.quanit Manahi! al-Irfan fi Ulum al-Que’an, Jilid I (Mesir, t.t,), 3
As-Syuyuti. Al-Itqan Fi Ulum al-Qur’an, Jilid I (Beirut : Dar-a! Fikr, t.t), 173

50}



Ada pula yang berpendapat bahwa kata tafsir diambil dari kata 3 yeis

artinye alat-alat kedokteran yang khusus = digunakan untuk mendeteksi, /

mengetahui segala penyakit yang diderita oleh pasien.'' Dalam al-Qur’an kata

tafsir hanya terdapat pada surat al-Furqan ayat 33.

Y s oy sl Sy B vy g as gy
Menurut pengetian istilah tentang tafsir, para ulama’ memberikan
rumusan yang berbeda, disebabkan perbedaan titik pusat perhatiannya. Namun
dari arah dan tujuannya sama, untuk lebih jelasnya penulis akan mengutip
beberapa pendapat ulama’ tentang tafsir.

Imam Zarkasyi mendefinisikan sebagai berikut :
Lgas g gl 4 g pnin g Lgeuls o Lgalicas L@.«.{.;_) c\.e.tﬁ.J.A}‘.g.,{.o

e i g Lelast o Ladie g Lgallas g

7

Artinya : tafsir ialah ilmu tentang nuzul ayat dan surat, kisah-kisah,

isyarat turun ayat, tertib makki dan madani, muhkam dan mutasyabihatnya,

' Rifat Syauqi Nawawi, H. Ali Hasan, Pengantar Ilmu Tafsir, (Jakarta : Bulan Bintang,
1998) Cet I, 139



nasikh dan mansukhnya, khas dan am-nya, mutlaq muqayyad serta mujmal dan
perinciannya. 2

Imam Al-Jurjani dalam al-Ta’rifat mendefinisikan sebagai berikut :
Lgas \LL&‘, TN C.:.ay' CJ.':J\QJ leb Yy Sl J—‘;Y\d oLl
3ol Vs e Juy el 4 o3 ) Candly

Artinya : tafsir pada asalnya itu berarti membuka can melahirkan dalam
syara’ (tafsir ialah menjelaskan makna ayat dari segala persoalannya, kisahnya,

sebab nuzulnya dengan menggunakan lafad, dan yang menunjukkan secara

terang). B

Dari beberapa definisi tersebut di atas nampak mempunya1 segi perbedaan
dalam memahami tafsir dimana ada yang tertumpu pada menjelaskan, ada yang
titik beratnya pada lafad ayat dan ada yang langsung pada Kitabullah

Jadi bisa ditarik kesimpulan, tafsir adalah usaha yang bertujuan
menjelasakan al-Qur’an, ayat-ayatnya, lafad-lafadnya agar yang tidak jelas
menjadi jelas, yang samar menjadi terang dan yang sulit difahami menjadi mudah

difahami, sehingga al-Qur’an dapat diamalkan demi tercapainya kebahagiaan

hidup di dunia dan di akhirat.

*? Az-Zarkasyi, Al-Burhan Fi Ulum al-Qur’an, Jilid 11 (Al-Qahirah Isa Babi al-Halabi, t.t),
163-164

" Al-Jurjani, AL-Ta1ifat (Beirut Libancn, Dar Kitab al-Timiah, t.t), 67

NN



Kemudian secara bahasa kata maudhu’i berasal dari kata “Maudhu’
( §esou) yany berastii; meletakkan, menjadikany menghinay mendustakan;dan
membuat-buat dan dipalsukan. '*

Arti maudhu’i yang dimaksud di sini adalah yang dibicarakan atau judul
atau topik dan sektor, sehingga tafsir maudhu’i berarti penjelasan  ayat-ayat
al-Qur’an teritang suatu judul atau topik atau sektor pembicaraan tertentu, bukan
maudhu’ yang berarti didustakan atau yang dibuat-buat, sebagaimana arti kata
1adis maudhu’ yang berarti hadis yang didustakan, dibuat-buat. e

Dr. Abd. Hayyi Al-Farmawi memberikan pengertian tafsir mudhu’i
sebagai berikut:

“Menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama
dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya
berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut, kemudian
penafsiran” mulal turunnya “ayat-ayat tersebut. dan penafsir muiai memberikan
keterangan dan penjelasan serta mengambil keputusan. '®

Secara khusus penafsir melakukan siudi tafsir nya ini dengan metode

maudhu’i dimana ia meneliti ayat-ayat tersebut dari seluruh artinya, dan

905

37

'* Louis Ma’luf, Al-Munjid Lughah wa A'lam, (Beirut Libanon : Dar al-Masyrieq, 1973),

:: Abdul Djalal, Urgensi Tafsidvlaudlu’i Pada Masa Kini, (Jakarta : Kalam Mulia, 1990), 83
Abd. Hayyi al-Farinawi, Metode TafsiMaudhu’i, (Jakarta : Rajs Grafindo Persada, 1996),



melakukan analisis berdasarkan ilmu yang benar yang digunakan oleh penulis
untuk menjelaskan pokok permasalahan, schingga ia dapat memahami
permasalanan tersebui dengan mudah dan” betul-betul meénguasainya sehingga
memungkinkan baginya untuk memahami inaksud yang terdalam dan dapat
menolak segala kritik."’

Menurut Quraish Shihab, pengertian tafsir maudhu’i yaitu tafsir yang
mufassirnya memilik topik tertentu kemudian menghimpun ayat-ayat yang
berkaitan dengan topik tersebut, di surah maupun ayat yang ditentukan.
Selanjutnya ia menyajikan kandungan dan pesan-pesan yang berkaitan dengan
topik yang dipilihnya tanpa terikat dengan urutan ayat dan surat sebagaimana
terlihat dalam mushaf, dan tanpa menjelaskan hal yang berkaitan dengan topik

maupun hal yang tidak berkaitan itu secara tegas dikemukakan oleh ayai yang
dibahas.'®

Sehingga dapat dikatakan bahwa tafsir maudh’i adalah tafsir yang
menjelaskan beberapa ayat ai-Qur’an yang mengenai suatu judul atau topik atau
sektor tertentu, dengan memperhatikan tertib turunnya, yang dijzlaskan dengan
berbagai penjelasan atau keterangan yang menyebabkan judul atau topik atau

sektor yang sama jelas, sehingga dapat mempermudah dan memperjelas masalak.

"7 Ibid, 38
13 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, ( Bandung: PT. Mizan, 1994 ), 114

'y



H. Langkah-langkah tafsir Maudhu’i.

Sejak dahulu meskipun benih metode tafsir maudhu’i sudah ada, namun
cafa’kerjanyabelunt ditetapkan. ‘Sehingga dapardikatalan bahwavajian masa lalu
itu baru merupakan usaha untuk melahirkan metode semacam ini, dan
mempermudah usaha menetapkan cara kerjanya.

Mengenai batasan dan definisi yang jelas serta rinci mengenai metode

tafsir maudhu’i ini baru murcul pada periode belakangan oleh ustadz

Dr. Ahmad al-Sayyid al-Kummy bersama dengan beberapa teman beliav."
Adapun mengenai langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir maudhu’i

dapat dirinci sebagai berikut:

1. Memilih atau menetapkan masalah yang akan dikaji secara maudhu’i
( tematik ).

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan
masalah yang telah ditetapkan, ayat Makiyyah dan Madaniyyah.

3.9 Vienyusuit dyat-ayat tersebit secara runtit meaurut' kronblogi‘masa turuntiya,
disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau asbab

al- nuzul.

4. Mengetahui korelasi ( munasabah ) ayat-ayat tersebut di dalam masing-

masing suratnya.

** Abd. Hayyi al-Farmawi, Mctode Tafsir Maudhu'i, 45
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5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sisternatis, sempurna,
dan utuh ( outline )

6." ‘Melengkapi  pembahasan dan”uraian” dengan’ hadis, bila dipandang perlu,
sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.
Mempelajari ayat-ayat tersebui secara tematik dan menyeluruh dengan cara

menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa, mengkomprormikan
antara pengertian yang ‘am dan khash, antar yang mutlaq dan muqayyad,
mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak kontradiktif, menjelaskan ayat-ayat
nasikh dan mansukh, sehingga semua ayat tersebut bertemu pada suatu muara, tanpa

ada perbedaan dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebesgian ayat

kepada makna-makna yang scbenarnya tidak tepat.*

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Dalam menyusun skripsi ini, penulis membagi dalam lima Bab dengan
sistematika sebagai berikut :

Bab Pertama . Pendahuluan, dalam hal ini dibahas tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, penegasan judul,
alasan memilih masalah, tujuan yang ingin dicapai,
metodologi penelitian, pengertian tafsir mauw’dhu’i,
langkah-langkah tafsir maudhu’i dan sistematika

pembahasan.

* Abd. Al-Hayyi Al-Farmawi, Metode TafsirMaudlu'i, 45
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Bab Kedua

Bab Ketiga

Bab Keempat

Landasan teori yang membahas tentang : pengertian
musyawarah, prinsip musyawarah dan bentuk
munsyawarzh.

Ayat—ayat musyawarah yang berisi tentang term-trem
musyawarah dalam al-Qur’an dan istilah atau ungkapan
syurah, musyawarah pada masa Nabi Saw dan
Musyawarah pada Dinasti al-Khulafa’ Rasyidun.
Merupakan akhir dari keseluruhan bab yang berisikan

kesimpulan, saran-saran dan penutup.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Musyawarah

Secara etimologi musyawarah perasal dari kata kerja Syawar () 3&) kata
ini bisa dijabarkan dalam beberapa arti kata, antara lain: memperlihatkan atau
memaparkan.

Kalau kita lihat dalam Munjid fi al-Lughah kata ini dapat ditelusuri
antara lain:
a) Kata (,l)arlinya memaparkan,memperlihatkan atau mengambil
sesuatu.bisa juga berarti mengeluarkan atau memeras.
Contoh: axs 3o s 4> ezl o sl s
Artinya: Madu itu dikeluarkan atu diperas dari tempatnya(lebal).
- Kata syara (,L*)mempunyai isim masdar syauron(, »)sedang syura
(S, s~)adalah isim yang mempunyai arti kata kerja syawaroh-yusyawiru
(L3 = sl)bentuk lain adalah asyara (,L&V)rmemberi isyarat. |
b) kata syawara (,s)artinga  menunjukkan mengarahkan  (kepada
kebenaran)atau bisa meninggikan( ) s&!).
Contoh: ) s

“Api itu meninggi””’

! Louis Ma’luk, Al-Munjid al-Lughah, (Ubnan Dar Masyriq, 1986) 407-408



¢) Syura(ss,s<)menurut bahasa aslinya mengandung makna mengeluarkan
madu dari sarung lebah,makna ini berkembang apabila ketika kata syura
dijadikan  sebagai kata kunci dalam kehidupan masyarakat dalam

berkonsentrasi.
Adapun pengertian musyawarah dalam segi istilah dapat dikemukakan

sebagai berikut:
Nurcholis majid, memberikan definisi Musyawarah adalah suatu proses

pengambilan keputusan dalam masyarakat yang menyangkut kepribadian
bersama.’

Al-Qurtuby seorang mufasir berpendapat bahwa musyawarah adalah salah
satu kaidah syarak dan ketentuan hukum yang harus diketentuan hukum yang
harus ditegakkan, lebih lanjut mengatakan barang siapa yang menjabut sebagai
kepala negara, tetapi ia tidak bermusyawarah dengan ahli kamu dan
agama(ulama) haruslah ia dipecat.

Menurut Dewan Raharjomusyawarah-adalah suatu forum/idimana setiap

orang mempunyai kemungkinan untuk terlibat dalam urun rembuk, tukar pikiran,

membentuk pendapat dan memecahkan suatu persoalan.’

% Nur Cholis Madjid, Masyarakat Religius (Jakarta: Paramadina, 1997)

* Dawam Raharjo, Ensiklopedi al-Qur'an (Jakarta: Paramadina, 1996)



Senada dengan pendapatnya diatas, Dawam Raharjo mengatakan bahwa
musyawarah, oleh pemiikir modern, dianggap sebagai doktrin kemasyarakatan dan
kériegaraan yang pokok ' tidek Saja dengan nashnya' datan“al-Quian. Tetapi'“ juga
diperkuat oleh hadits dan perkataan Nabi. Serta merupakan sunnah atau
keteladanan Nabi selain itu, jika masa lalu syurah dapat diinterprestasikan
sebagai lembaga demokrasi parlementer, maka dalam teori sosial dapat
dikembangkan sebagai lembaga demokrasi partisipatoris.

Musyawarah dapat pula merupakan gambaran tentang bagaimana kaum
oeriman menyelesaikan urusan sosial mereka karena itu baik sekali jika suatu
negeri itu menetapkan prinsip musyawarao untuk mencapai mufakat sebagai cara
pemecahan bersama masala-masalah kemasyarakatan.

Al-Thabari menggolongkan Musyawarah sebagai salah satu dari”Aza’im

Al-ahkam”, yaitu prinsip fundamental syariat yang esensial bagi subtansi dan

identitas pemerintahan Islam.’

Ibnu taymiyah berpandangan serupa dengan memperhatikan bahwa Allah
maha tinggi telah memerintahkan Nabi Muhammad untuk bermusyawarah
dengan rakyat, meskipun kenyataan beliau adalah penerima wahyu Tuhan. Oleh

karena itu, perintah al-Qur’an ini lebih tegas bagi generasi muslim yang tidak lagi

62

* Muhammad Hasyim Kamali, Kebebasan Berpendapat dalam Islam (Bandung, Mizan, 1999)



berjumpah dengan Rasul dan tidak pula mempunyai akses langsung dengan

wahyu,’

Dengan demikian secara istilah musyawarah adalah suatu proses

pengambilan keputusan untuk memecahkan permasakahan dalam masyarakat

yang menyangkut kepentingan bersama dari pada kepentingan pribadi.

B. Perinsip Musyawarah

Prinsip musyawarah harus dilaksanakan pada setiap level sosial keluarga
yang merupakan unit sosial terkecil dari stuktur masyarakat, juga diperintakan
untuk melaksanakan prinsip ini sebelum memutuskan masalah-masalah penting
yang t.imbul keluarganya.

Dalam negara Islam pﬁnsip musyawarah menjadi hak setiap musim yang
wajib dilaksanakan oleh kepala pemerintah, setiap individu muslim berhak
mengeluarkan pendapatnya dar tugas dari pemimpin harus mendengarkan dan
melaksanakan apabilah telah menjadi suatu keputusan dalam musyawarah.

Islam mendorong sistem musyawarah untuk mengatur agar memilih
pemimpin yang bertanggung jawab.penulis menguraikan penguasa-penguasa
tanpa memendang kaya dan miskin, karena yang diperlukan adalah pemimpin

yang sanggup melaksanakan tugas sebaik-baiknya menegakkan perintah

3 Ibid., 62



d-tengah-tengah masyarakat inengajarkan mereka untuk mengatur ketertiban
hidup yang sebaik-baiknya.®

Kita bisa melihat bagaimana prinsip musyawarah itu perna ditegaskan
pada masa Nabi dan para sahabatnya suatu beliau menghadapi peperangan dan
ketiuka pergantian khalifah, refrensi praktet musyawarah sebagei konsep politik
senantiasa dikembalikan kepada sistem pemilihan khalifah-khalifah dalam Islam,
yang oleh para pemikir-pemikir Islam disebut sebagai ahlu as-syurah atau ahlu
iktiar asy syurah.

Adapun praktek musyawarah dalam sejarah politik Isiam mengalami
pasang surut ,akan tetapi praktek musyawarah dinilai terlaksana dengan baik
apabilah sesuai dengan tuntunan keadaan waktu itu. Pemilian khalifah harus
dilaksanakan melalui musyawarah dinilai mewakili aspirasi umat Islam,
meskipun dengan pelaksanaannya yang berbeda.Dalam melaksanakan
pemerintahan para pemerintahah para khalifah senantiasa bermusyawarah dengan
pemuka-pémuka sahabat” Nemun dalam “kurum waktu lama. Lama-kelamaan
praktek musyawarah dianggap mulai kehilangan esensinya. Sisem pergantian
khalifah yang sebelum .ya dilaksanakan melalui musyawarah mulai berubah,
yaitu dengan jalan waliya alahd (putra mahkota), pemerintahen yang tadinya

terbuka menjadi tertutup. Dalam pelaksanaan pemerintahan sikap otoriter khalifah

¢ Muhammad Chadiq Sharisma, Tiga Aspek Kemu jizatan al-Qur'an (Surabaya: Bina Ilmu,
1991) 202
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semakin memperjelas hilangnya arti musyawarah sesungguhnya. Tetapi meskipun
musyawarah dianggap kehilangan esensinya dalam waktu yang panjang, namun
parabFugeha’iamelabitkan teoristeoriu politik dtentaag musyawarah dan konsep-
konsep politik lainnya.

Dalam Islam tidak seluruh persoalan dijadikan objek musyawarah adapula
prinsip-prinsip yang harus diterima tanpa harus dimusyawarakan. Prinsip ini
disebut Al-Kulliyat atau Al-Qatiah . Disisi lain , prinsip musyawarah Al-Juz’iyah,
prinsip yang pertama itulah ~merupakan haq Allah (tidak boleh

dimusyawarahkan)dan yang terakhir merupakan haq Al-i’bad, ini berarti bahwa
peran manusia sangat besar dalam merumuskan dan merea]isasikarmya.7

Abu bakar sebagai khalitah Islam yang pertama sepeninggalan

Rosullullah saw, menekankan pelasanaan musyawarah wajib dilaksanaan,karena
merupakan suatu amanat yang disebabkan pada tanggung jawabnya‘8

Dalam elaborasinya tentang prinsip musyawarah harus dianggap ebagai
klaura operetif fundamental dari pemikiran Islam yang berlkenaan dengan
ketatanegaraan hal ini tidak dapat ditolak oleh siapa pun dalam sistem penulis
menguraikan pemerintahan dan masyarakat Islam. Sebab kekuasaan yang

diserahkan pada seseorang yang alim, cerdas, betapapun hebat dan berbudaya. Ia

" Depag Ri, Ensiklopedi Islam di Indonesia, 1164-1165

® M.Chadziq Sharisma, Tiga Aspek Kemukjizatan al-Qur'an, 203
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juga tidak akan bisa lepas dari kesalahan dan kekeliruan, tetapi kesalahan itu akan

mudah diantisipasi dan dicegah oleh kesepakatan yang dicetuskan secara

Bersamaisania!

C. Bentuk Musyawarah
Pada sub bab sebelumnya telah disinggung tentang berbagai bentuk
tentang musyawarah yang mana dari setiap masa itu terdapat perbedaan. Hal ini
menuniukkan bahwa tidak adanya ketentuan baku mengenai bentuk musyawarah.
Tradisi musyawarah tidaklah seragam karena bentuk yang abstrak

beberapa penulis agak berhati-hati dalam memberikan contoh-contoh praktek
pelaksanaan musyawarah.” Keputusan yang dihasilkan berbeda iai mengandung

pelajaran yang be sarbagi semua pemimpin sepanjang jaman, yaitu pelajaran
dalam menguasai emosi dan kecenderunggan untuk mengupas masalah dalam
bentuk musyawarah.

Jika di perhatikan ketetapan Piagam Madinah yang tidak cksplisit tentang
pentingnya musyawarah dan postulasi historis tentang praktek Nabi saw
melaksanakan musyawarah dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa beliau tidak
memberi petunjuk mengenai pola dan bentuknya yang tertentu, demikian pula
jumlah peserta. Terkadang beliau hanya musyawarah dengan sahabet-sahabat

yang ahli dan cendekiwan, terkadang hanya meminta pendapat salah séorang

Ihsan Ali Fauzi, Terj. Bernard Lewia, Bahasa Politik Islam, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1994) 196
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diantara mereka.tapi bila masalahnya penting dan berdampak luas bagi kehidupan
sosial masyarakat luas beliau menyampaikan dalam pertemuan yanh lebih besar
miewakili semua cgolongam - dalamipengambilan keputusan terkadang mengikuti
pendapat sahabat baik pendapat kelompok mayoritas maupun minoritas,
terkadang beliau membuat keputusan sendiri tanpa lebih dahulu berkonsultasi bila
masalahnya berhubungan dengan againa dan wahyu.

Hal tersebut merupakan petunjuk dan iktibar Nabi saw. Dan umatnya
mereka mempunyai kebebasan untuk menentukan bentuk musyawarah serta
mekanisme disesuaikan dengan ketentuan zaman dan tempat serta kebutuan
mereka yang penting dalam melaksanakannya. Musyawarah dan prosedur
pengambilan keputusan  tetap berpegang teguh pada prinsip ajaran Islam
(keadilan, kebebasan, persamaan dalam berbicarz dan msngeluarkan pendapat),
pendapat yang diajukan bukan rmaelihat pendapt mayoritas dan minoritas

melainkan bagaimana kwalitas pendapat itu dampaknya bagi kemaslahatan umat

bukan kemaslahatan yang bermusyawarah. i

' Suyuti Pulungan, Prinsip-prinsip Pemerintahan dalam Piagam Madinah ditinjau dari

Pandangan al-Qur'an, (Jakarta: Grafindo Persada, 1994) 217



BAB 11

AYAT-AYAT TENTANG MUSYAWARAH

A. Term-term Musyawarah dalam al-Qui’an.

Melalui  berbagai kalimat dan pernyataan dalam  al-Qurian
diungkapkannya adanya term syurah atau musyawarah dalam al-Quran, Tstilah
syurah sendiri diabadikan scbagaimana salah satu surat dalam al-Qur’an yaitu:
surat al-Syura dalam kehidupan manusia.

Pertanyaan-pertanyaan tersebut diungkapkan dalam berbagai bentuk

antara lain sebagai berikut:

B. Ayai-ayatai-Qur’an tentang Istilah atan Unglkapan Syurah.
1. Surat Al-syurah, ayat 38

o
I A [ - o S s0E.

A - - b= s % 575 o 5 - ad s
V.ALB)J Ln.:} r_@_...; Sy ‘._.a}p‘. o\.Lﬂ.“ ‘}Abﬁj /_}.E S)__vb.f_wA Qg:ﬂ‘}
(FAYO saiis

“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat
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antara mereka;, cdan mereka menafkahkan scbagian dari rezki yang Kami
berikan kepada mereka,”’

Asbabun Nuzul

Ayat tersebut diturunkan pada orang-orang Anshar. Rasulullah mengajak

mereka untuk beriman mematuhi (seruan Tuban) dan mendirikan shalat.®

Munasabah

Setelah menjelaskan dalil-dalil tauhid dan kekuasasn Allah dan
meninggalkan kehidupan dunia. Maka Allah memotivasi pada kehidupan akhirat,
karena akhlak lebih baik dan keka! kemudian Dia menerangkan bahwa kebaikan
itu dapat di raih oleh orang yang bersifat tertentu. Peirtama, dia menyebutkan dua
sifat yaitu iman dan tawakal kepada Allah disini ia mengikuti dengan sifat-sifat
yang lain bagi kaum mukmin yaitu: menjauhi dosa-dosa besar dan kejahatan, taat
kepada Allah dan menjauhi larangannya, mendirikan shalat, menunaikan zakat,

bermusyawarah dalam urusan umum dan khusus dan merasa perlu

mengembalikan hak-hak yang ambil tanpa sepengetahuan pemilikuya.

! Depaq R1. Al-Qur'an dan Terjematmya, (Bandung : Risalah Press, 1998) 789
> Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir, Juz. XXV (Beirut - Dar ai-Fikr, )30
Aisii s

Ibid., 80
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Penafsiran

Dalam ayat ini menjelaskan tentang kualitas terhadap orang-orang
mukmin yaitu mengamalkan perintah allah yang dibawa oleh Nabi Saw. Seperti
menunaikan ibadah shalat, memusyawarahkan segala urusan dan menafkahkan
sebagian rizki ini berarti bahwa musyawarah merupakan salah satu faktor penting
orang mukmin dan bernilai ibadah dan orang-orang yang memenuhi apa yang
diserukan oleh Allah kepada mereka, seperti mengesakannya dan melapaskan diri
dari menyeribah sesembahan apapun selain Allah. kemudian maksud lafad
L2 )1:;\-? adalah mereka mendirikan shalat yang difardukan tepatnya pada
waktunya masing-masing dengan cara yang paling sempurna, shalat disini
disebutkan secara khusus diantara rukun-rukun agama yarg lain. Karena shalat
sangat penting dan menjernihkan jiwa dan member'sihk_an hati, serta
meninggalkan kekeiian yang nyata maupun dan tidak nyata.’

Az-Zamakhsyari, dalam tafsimya mengatakan jika pada diri mereka
terjadi masalah maka mereka berkumpul dan bermusyawarah karena itu Allah
memiiji mereka dan mereka itu tidak memakai pemikirannya sendiri semua orang
bersepakat padanya.’

Kata syura dalam konteks ayat diatas adalah masdhar dengan makna al-

Tasyawur (musyawarah).

* Ahmad Mustafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, Juz. 25 (Semarang: Toha Putra,
1989) 87
> Az-Zamakhsyari, Tafsir ai-Khasyaf, (Reirut: Dar al-Kutub al-lslamiyah, 1995) 222
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Al-Maraghi dalam tafsir memberikan interprestasi pada lafadz
e Sy > fi ¢ bahwa apabila mereka menghadapi suatu urusan, maka

mereka bermusyawarah sesama mereka. Apalagi dalam urusan peperangan dan
lain-lain.®

Rasulullah Saw mengajak bermusyawarah para sabahat dalam banyak
urusan, akan tetapi tidak mengajak mereka bermusyawarah dalam persoalan
hukum, karena hukum-hukum itu diturunkan dari sisi Allan.

Dan mengenai hasil keputusan musyawarah, menurut Hamka adalah
bahwa hasil musyawarah itu menjadi lzeputusan-keputusan yang wajib ditaati oleh
seluruh orang beriman. Karena dalam masyarakat sudah terang tidak semua orang
yang terkemuka. Tidak semua orang hadir dalam musyawarah dam tidur semua

orang sanggup duduk dalam mempertimbangkan. Mereka menyerahkan urusan
pada yang ahli, lalu taat kepada apa yang diputuskan oleh yang ahli.”

Kemidian cAllah ° menyurdh “mérekd ' meratkahkan rizki® vang dibetikan
Allah kepadanya di jalan Allah, membelanjakan di jalan yang berguna bagi

individu, masyarakat, Nusa dan Bangsa.®

¢ Al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, 87
7 Hamka, Tafsir al-Azhar, Tuz. V(Jakarta Pustaka Panjimas, 19%4) 129
¥ Al-Qur'an dan Tafsirnya Jilid IX (Yogyakarta: )
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2. Surat al-Baqarah ; 233
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma'ruf.
Seseorang tidak dibebani melzinkan menurut kadar kesanggupannya.
Janganlah scorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan juga
seorang ayah kavena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apabila
keduariya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, maka idak aca dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin
anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu
memberikan pembayaran menurut yang patui. Bertakwalal kepada Allah dan

ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu keljakan.”9
Setelah Allah menyebutkan hukum-hukum nikah dan thalaq dengan hak
yang dihasilkan keluar perpisahan, maka ia menyebutkan sesuatu'yang dihasilkan
dalam nikahi karena para wanita yang dithalak kadang-kadang memiliki anak-

anak yang menyusui sang anak sebagai pembalasan terhadap si ayah, karena

® Depag RI, 4/-Qur'an dan Terjemahizya, 57
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itulah Allah mewasiatkan para ibu yang ditalak dalam perkara anak-anak yang
dilahirkannya. Kemudian dia menjadikannya masa menyusui selama 2 tahun
sampurnd jika kedua yangtua (1bu-1bu) menghendaki pényempurnaan penyusuan
(radha’ah), Allah mewajibkan pada si ayah untuk memberi natkah terhadap para
ibu selama menyusuo menurut kadar kemampuan atau keluasan rezekinya.

Dengan demikian ayat diatas terjadi dalam masalah wanita-wanita yang di
talak yang diri mereka memiliki anak dari bekas suaminya. maka mereka lebih
berhak menyusun anak-anaknya dari pada wanita asing, karena mereka lebih
sayang dai lembut sedang memisahkan kecil merupakan bencana bagt din ibu
dan anak.

Sebab =ksistensi maksud al-waalidat al-Muthallaglaat (tbu-tbu yang
dithalak) ialah Allah ta’acla berfirman wa'alal maulidilahu rizquna (pada anak
yang dilahirkan bagi svaminya, maka si istri mendapat sizkinya), kalau saja

perkawinan itu masih tetap ada, maka si suami wajib memberi rizki itu atas

Y v . da i1 el % - : 2 i 10
perkawinan bukd metahitkan ayst int disebut puta'dibetakang ayat-ayat thiatik !

Penafsiran
Ayat ini membicarakan bagaimana seharusnya hubunhan suami istri saat
mengambil keputusan yang berkaitan dengan rumah tangga dan anak-anak,

seperti menyapih anak,pada ayat diatas,Al-qur’an memberikan petunjuk agar

19 Ywahbah az-Zuhaili, 7afsir al-Munir, 358-359
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persoalan  itu  (dan  juga persoalan-persoalan  rumah  tangga lainnya)
dimusyawarakan antar suami istri.

Setiap ibu berkuwajiban menyusui anaknya sampai anak itu mencapai usia
2 tahun, tidak mengapa kalau dikwiangi dari masa tersebut apabila kedua ibu
bapak memandang ada maslahatnya, Demikian juga setiap bapak berkewajiban

untuk memenuhi kebutuhan para ibu dengan sandang maupun pandang menurut
semestinya. t

Said Hawa berkata bahwa dimuangkinkan maksud para ibu vang ditalaq
meminta nafkah dan pakian oleh karena itu kewajiban ayah memberi rizki pada
para ibu yang standart yang tidak berlebih lebihan dan tidak pulah sebaliknya,
dan dengan kata lain layak. Allah SWT tidak membebani saiah satu dari kedua

suami istri dengan suatu beban yang berbeda diluar kemampuannya dan keduanya

tidak saling menyulitkan. '

Maksud lafad sd) 4 sudi 5 L5 adalah seorang ibu tidak boleh ditebani
karena anaknyaq “la” disini adalah “la nahi” yang berarti seorang ibu tidak boleh
menyengsarakan suantinya dengan sebab anaknya, tidak boleh bengis menuntut
dari suami akan nafkah dan pakian yang berada diluar batas-batas keadilan’ tidak

boleh menyibukkan hati si ayah dalam urusan anak belaka. Kemudian

"o, Al-Qur'an dan Tufsirnya, Jilid 1, 392
2 Said Hawa, 4/-Azas fi al-Tafsir, Jilid 1 (Mesir: Dar al-Salam,1993) 548



ERY 5 4 # sy 5 Maksudnya si ayah tidak boleh memberatkan istrinya dengan
sebab anaknya dengan menolak memberi nafkah dan pakian pada hal Allah
mewajibkan untuk saling rumun dalam mengasuh anaknya,si ayah tidak Loleh
mengambil anaknya dengan cara paksa dan ibunya juga tidak be.eh melarang si
ayah untuk mengasuhnya. "’

Dan kewajiban ahli waris seperti kewajiban ayahnya maksudnya
kewajiban pewaris si anzk ketika ayahnya meninggal adalah seperti kewajiban
yang dibebankan pada si ayah tatkala si ayah masih hidup dalam masalah nafkah
dan pakian, ahli waris anak pada prinsipnya adalah semua orang mewarisinya,
kalau si ayah mati. Untuk itu Ibnu Laily mengatakan nafkah anak wajib pada
setiap yang mewarisinya. Menurut Hanafiyah keluarga muhrim yang lebih utama

adalah yang wajib nafkah, sedangkan menurut Imam Syafi’i nafikeh itu wajib
pada orang antara dia dan si anak trjadi kelahiran bakan selain itu. 1

Lamanya  masda  penyusuan _dua  tabun, namun  demikian apabila
berdasarkan musyawarah antara bapak dan ibu untuk kemaslahatan anak,mereka
sepakat vntuk menghentikannya sebelum sampai masa dua whun  atau
meneruskannya lewat dari dua tahun maka hal int boleh saja dilakukan. Said
Hawa dalam tafsimya memberikan interprestasi “bila kedua oreng tua hendak

memisahkan anak dari penyusuan (tidak menyusu lagi ) dengan rela hati dan

3 Ibid., 547
4 Ibid., 547-548
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1
permusyawaratan dari keduanya, malla keduanya tidak oerdosa lebih dua atau
kurang. Demikian ini keluasan yang timbul sesudah penentuan, rousyawarah
merupakan. permyataanependapatb Periyebutan sinusyawarall daldm ayat“ini agar
kerelaan tersebut melalui pala fikir sehingga tidak membahayakan vang
menyusui, mufakat kedunya diperhitungkan karena ayah punya hak ikut dan
berhak memimpin, sedangkan ibu memiliki kasih sayang dan perhatian. Dri itn
dapat diartikan bahwa kesendirian salah satu dari keduanya dalan: hal ini tanpa

yang lain tidak cukup. Salah satu dari kedunya tidak boleh keras kepala dalam hal
ini tanpa memperhatikan musyawarah dari pikak iain."

Quraish Shihab, menyatakan bahwa perscalan-persoalan rumah tangga
agar dimusyawarahkan dengan anggota kcluarga yang bersangkutau."’ Disamping

dipentingkannya adanya musyawarah dalam keluarga memang sangat
dianjurkannya, terutama- memecahkan masaleh vyang berhubungan dengan
kefuarga supanya menemui titik terang sehingga tidak terjadi kesalahfahaman
diantar suami istri.

Demikian juga mercka mengambil seorang wanita lain untuk menyusui
anaknya, raka hal ini tidak mengapa dengan syarat kepada wanita yang
menyusuxan itu diberikan jasa yang sesuai sehingga terjamin kemaslahatan baik

bagi si anak maupun bagi wanita yang menyusui itu.

" Ibid., 548-549
' Quraish Shihab, Wavwasan al-Qur'an, (Bandung: Mizan, 1999)470
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Dengan demikian ayat diatas mengandung beberapa petunjuk. Petunjuk-

petunjuk tersebut adalah:

18

o

Ayataini dating ddla “Konteks 4yat “‘ayat talaq. Kalau kita pahami sekitar
kontek ayat, seorang ibu yang ditalaq itu sesuai dengan tugasnya, hendakiah
menyusui anakna dua tahun penuh. Konsckkuensinya ia wajib mendapatkan
natkah. Natkah ini wajib diperolehnya jika ia adalah istri atau wanita yang
beriddah dalam status hukum perkawinan. Adapun setelah putusnya
perkawinan, maka hukum perolehan nafkahnya atas dasar mendidik anak.
Permusyawaratan dan cinta berbuat baik merupakan dasar dalam hubungan
karena anak. Bila s1 ayah wajib memberikan upah penyusuen bagi ibu atau
wanita yang menyusui.

Kami memandang bahwa permusyawaratan antara ayah dan ibu dalam urusan
anak adalah wajib demi menghasilkan sesuatu raslahat bagi anak, D.ari ita
kita pahami suatu adab yang umum yaitu, bahwa setiap sesuatu yang
memiliki maslahat lebih dari seorang seharusnya didirikan permusyawaratan
yang didalamnya banyak berkumpul. Karena itulah kami anggapan ayat ini

sebagian pokok dalam banyak urusan penjualan keislaman.



3. Surat Ali Imran; 159
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
ma’'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratiah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila
kamu telah membulaikan tckad, maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnva Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
1

Nya
Munasabah dari ayat diatas
Munasabah ayat diatas sudah jelas, ayat-ayat diatas masih menjelaskan
tentang perang uhud dan pengaruhnya, setelah Allah memberi maaf terhadap
kecerobohan kaum muslimin di perang uhud dan membert perhatian terhadap
pengaruh kata-kata kaum munaiik. Maka Allah mengakhirinya dengan memberi
maaf pada panglinm al-Mustafa yang menderita di temipat ini serta mengalami
luka lagi sakit.
Pada beliau telah memperlakuan sahabat-sahabatnya dengan lemah
lembut, bersahabat dengan sabar. Beliaupun telah berkhutbah dihadapan mereka

dengan manis dan pergaulan baik, bahkan Nabi Saw bermusyawarah dengan

17 ; e -
Depag, ai-Cur'an dan Terjemahnya, 103



mereka dalam rencana peristiwa masa depan dan kebaikan dunia, karena dia
mengetahui bahwa itu merupakan akhlak tertinggi dan hikmah kepem mpinan
maka dia. itulah yang merupakan; rahmat bagi seluruh, alam, Sebagaimana al-

Qur'an menerangkan dalam firmannya :
\,.,b.p G A Oy

“ I g ” x
Sesungguhrya engkau (Muhammad) benar-benar beraknlak nrulia™'

Penafsiran

Ayat diatas adalah Madaniyah merupakan perintah kepada Nabi agar
tetap melaksanakannya musyawarah dengan para sahabatnya. Dalam
kenyataannya segera terbukti Nabi mengadakan musyawarah dengan para
sahabatnya, sebelum ayat ini turun karena musyawarah merupakan ungkapan hati
yang lemah lembut den keterbukaan sikap serta sifat terpuji bagi orang yang
melaksanakannya.

Meskipun dalam keadaan genting, seperti terjadinya peianggaran oleh
sebagian kaum muslimin pada peperangan uhud sehingga menyebabkan kaum
muslimin menderita kekalahan. Tetapi tetap bersikap lemah leinbut dan tidak

marah terhadap yang melanggar itu bahkan memaafkannya dan memohonkan

' Wahbah Az-Zuhaily, Tasir al-Munir, 139
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ampunan dari Allah Swt. Andaskata Nabi Muhammad Saw bersikap keras berhati

kasar tentulah mereka menjauh<an diri dari Beliau."

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

At-Thabari dalam menafsirkan ayat Ali Imran 159 diatas menyatakan

bahwa sesungguhnya Allah menyurah Nabi SAW. Agar bermusyawarah diantara
mereka ketika behadapan dengan suatu masalah.?’ Karena itu musyawarah

menurut Al-Qurtubi adalah salah satu akidah syariat dan ketentuan hukum yang

harus ditegakkan, barang siapa yang menjabat kepala negara tetapi tidak mau
bermusyawarah dengan ahli dan agama haruslah dipecat.’

Lebih jauh Abduh menjelaskan, bahwa Allah juga sekaligus mewajibkan
kepada para penguasa untuk membentik lembaga musyawarzh. Sebab ia
perbuatan terpu,.  disisi Allah. Ayat tersebut bener-bener merupakan perintah
yang wajib dipatuhi agar terwujud keutuhan dan kekuatan umat untuk
mengerjakan yang makruf dan menjanui yang munkar . Karena perintah dalam
dzilg_\i lallkt) tuépég ba\i’ti %éj}%%'%?ﬁ”&?%au%% '.,i ?ndz{ﬁizlli bl A hatis F1AESAAAIAR Befdaita saifa’sleli umat
(rakyat) dan penguasa.22

Menurut Mukammad Abduh musyawarah secara fungsional adalah untuk

membicarakan kemaslahatan musyawarah dan masalah-masalah masa depan

Y QUL Al-Qur'an dan Tafsir, 73
20 al-Thabari, Jami’ al-Bayan al-Ta wil al-Qur'ar: (Beirut: Dar al-Kutub, 1996) 250
' 1bid., 250

22 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Jilid TV, (Mesir, Maktabat al-Gahirat, 1960) 45

~
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pemerintah. Dengan musyawarah rakyat menjadi terdidik dalam mengeluarkan
pendapat seorang kepala negara, sckalipun pendapatnya benar, karena orang
banyak bermusyawiarahhakan jaulyidari melakulian kesalahan dari pada-diserahkan

kepada seorang yang cenderung membawa bahaya bagi umat.”

Rasulullah SAW. sendiri walaupun sudah berstatus sebagai rasul yang
selalu dibimbing oleh wahyu, beliau masih meminta saran serta bermusyawarah

dengan para sahabatnya. Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam hadis.

o
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“Telah menceritakan kepada xami lannad telah menceritakan pada
kami Abu Bu’awiyah dari A’masy dari Amru bin Murrah dari Abu
Ubaidah dari Abdullah ia berkata:Setelah perang badar selesai dan
para tawaran didatangkan, maka Rasulullah SAW, bersabda:apa yang
kau katakan pada masalah pzra tawanan itu” Maka Imam
menyebutizan kisah hadis ini panjang. Abu isa berkata :dalam bab ini
dari Umar dan Abu Ayyub,Anas dan Abu Hurairab tidak mendengar
dari ayahnya, diriwayatkan dari Ab1 Hurairah, ia berkata:saya tidak

3 Ibid., 45

37
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perna melihat seorang pun yang lebih banyak bermusyawarah dari
Rasulullah, SAW.*

Mengenai batasan ruanz lingkup masalah yang dimusyawarah tidak
disebutkan oleh Nabi SAW, maupun oleh al-Qur’an.Menurut al-Maraghi bahwa
materi yang dimusyawarahkan hanya yang berkaitan dengan urusan dunia, bukan

urusan agama seperti keyakinan,ibadah dan hukum yang ditetapkan Allah
dimusyawarahkan itu berabti ada campur tangan manusia didalamnya.*

Tetapi menurut al-Razi bahwa urusan dimusyawarahkan bukan hanya
5 . 26 e :
masalah-masalah keduniaan tetapi masalah keagamaan.™ Disini barang kali

adalah bidang muamalah can nash-nash agama yang global yang memerlukan

claborasi pemahaman, sehingga diperoich pandangan yang luas dan dalam yang
' sesuai dengan tuntutan umat Islam.

Setelah memusyawarahkan maka selanjutnya adalah membulatkan tekat.

Ibnu Kasis dalam tafsimya manyatakan,bila engkan Muhammad SAW, telah

membulatkan tekad (azam) sctelah berrausyawarah dengan para sahabatmu, maka

laksanakanl;ah seraya bertawakal kepada-Nya.*’

** al-Tirmidzi, Sunan al-1irmucizi, Juz. IV (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiah, )18
* al-Maraghi, Terjema’r Tafsir al-Maraghi, 130

N al-Razi, Tafsir al-Kabir, Jilid 'V (Beirut: Dar al-llniiah, 1990)

*7 Yonu Katsir, Jerj. Tajsir Ibiu Kaisir (Surabaya: Bina Imu, 1990) 239
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Dari ayat diatas kita bisa memahami adanya petunjuk Allah kepada
Nabinya agar beliau” melaksanakan cara musyawarah bersama kaum mukmin
sebelum menentukan dan melaksanakan suatu keputusan, sebagaimana salah satu

tehnik edukatif dalam pemerintah dan aktivitas kehidupan.

C. Musyawarah Pada Masa Nabi Muhammad saw

Al-Qur'an al-Karim diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, agar
disampaikan dan dijadikan pedoman dalam mengemban amanah ke-Rasululah. Al-
Qur’an disampaikan kepada manusia nntuk menjadi petunjuk, panutan dan pedoman
hidup. Jadi Al-Qur’an inilah yang menjadi tolak ukur hidup manusia. Sebab Al-
Qur’an kitab terakhir yang paling sempurna, di dalamnya telah mengandung berbagai
pedoman.”® Dan aturan baik persoalan dunia lebih-lebih yang berkaitan dengan
kehidupan akhirat. Hal ini hanya dapat dipahami oleh orang-orang yang berfikir dan
orang-orang yang mendapat petunjul.

Nabi Muhammad saw diberi tugas Allah swt nntuk menyampaikan al-Kitab.
Al-Qur’an ini disampaikan kepada manusia agar menjadi pedoman, petunjuk, dan
sebagai sumber inspirasi dalam dinamika kehidupan. Bagi Rasulullah merupakan

suatu kewajiban untuk terlebih dahulu mempraktekkan. Hal ini sebazai konsekuensi

logis bagi seorang utusan. Sebab utusan merupakan panutan, suritauladan bagi

= Al-Qur’an, al-Nahl (16); 89, dan kami kepadamu al kitab (41-Qur'an) untuk menjelaskan
segala sesudru dan perunjuk sebagai rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri,
Depag, Al-Qur'an dan Terjemahanrya, 415.



umatnya, generasi dan pengikutnya. Tidak jauh berbeda dedngan kepala
pemerintahan saat ini — seorang presiden harus sesuai dengan yang ia katakan, Negara
Indonesia menjadi kacau balau seperti ini, karena presidennya tidak konsekuen
dengan fatwanya.

Hal ini dapat dilihat empat presiden di akhir kekuasaanya bernasib kurang
baik (diturunkan). Berbeda dengan Nabi Muhammad saw dalam mengemban amanah
Tuhan. Ia menjalankan amanah sebagaimana yang Allah swt sampaikan. Ia berprilaku
demikian ini tidak lepas dari budi pekertinya yang luhur. Salah seorang sahabat
bertanya kepada ‘Aisyah tentang akhlak Rasulullah saw — dia menjawab bahwa
akhlak Rasulullah saw adalah Al-Qur’an. Akhlak luhurnya beliau oleh Allah swt
diabadikan dalam Al-Qu~an surat, al-Qalam : 4, sesungguhnya kamu Muhammad
benar-benar memiliki akhlak yang mulia.”’ Karena sifat mulyanya dan perbuatannya
— Allah swt memerintahkan kepada setiap manusia untuk mematuhinya,”

Oleh sebab itu mengikuti perintah Nabi Muhammad saw merupakan

keharusan, fatwa beliau pasti benar di satu sisi.’’ Namun di sisi lain beliau tidak bisa

*Ibid, 960.

®Allah swt berfirman, Al-Qur’an, an-Nisa’ (4) : 80 barang siapa yang mentaati Rasul itu,
sesungguhnya ia telah mentaati Allah swt. Dan barang siapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka
kami tidak m engutusmu menjadi pemelihara bagi mereka. Jadi jelaslah bahwca patuh kepada
Rasulullah merupakan kewajiban bagi s:tiap insan. Pertolongan Allah swt, petunjuk Allah swt dan
kasih sayang Allah swt akan memayungi terhadap manusia yang patuh dan taat kepada Rasulnya.

3! Karena Nzbi Muhammad saw tidak berbicara kecuali berdasarkan wahyu. Firman Allah

swt di dalam Al-Qur’an, wa ma yanthiqu ‘an al’hawa in huwa illah wahy yuha, Al-Qur’an, an-Najm
(53) 3.
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menghilangkan sifat manusianya. Artinya statemen yang merupakan inisiatifaya —
beliau “masih membutuhkan pendapat para sahabat. Terbuxti ketika beliau
menghadapi suatu masalah. Dimana masalah tersebut belum ada wahyu dari Allah
swt. Apabila demikian keadaannya dapat dipastikan beliau mengajak para sahabatnya
untuk dimintai pendapatnya. Rasulullah saw dalam beberapa kesempatan, baik dalam
konteks problem pribadi maupun permasalahan umum, beliau mengajak p@
sahabatnya untuk bermusyawarah.

Contoh pertama, pada sat Nabi Muhammad saw mendengar Derita yang
berhubungan dengan keluarga beliau yaitu, ‘Aisyah. Istrinya digosipkan berselingkuh
deengan Shafwan bin Mu’thal. Mendengar berita ini Nabi Muhzmmad saw gelisah,
batiunya tidak tenang. Tuduhan terhadap istrinya telah mencemarkan nama baik
beliau. Rasanya Nabi Muhammad saw segera ingin tahun kebenarannya. Untuk itu
Nabi Muhammad saw segera mengumpulkan para sahabat, yang terdiri dari Umar bin
al-Khattab, Ali, Usamah bin Zaid Umum Aiman, Zaid bin Tsabit.*> Masing-tasing
dimintai pendapatnya, semua berbeda pendapat. Pendapat Zaid bin Tsabit
berpendapat, agar Nabi Muhammad saw menungguh wahyu, karena boleh jadi Allah
swt akan mewujudkan sesuatu yang baru dalam masalah ini. Ternyata tidak lama
kemudian wahyupun turun, surat al-Nur (24 : 26, wanita-wanita yung keji adalah
untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji

(pula), dan wanita-wanita yang baik adalah urituk laki-laki yang baik dan laki-laki

* Ibn Katsir, Zafsir iba Katsir, 1lid TI, (Beirut : Dar al-Fikr, 1990), 238.
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yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). Mereka (vang dituduh) itu
bersile 'davinapa--yang'ditidutkall oleh°réreki (yang ‘mentiduh itu). Bagi mereka
ampunan dan rezti yang mulia (surga). Dengan turunnya wahyu dan menyatakan
akan kesucian dan kebersihan ‘Aisyah binti Abu Bakar al-Shiddig.*

Perang Badar adalah contoh kedua. Perang Badar merupakan perang yang
pertama kali dilakukan kontak senjata antara kaum muslimin pimpinan Rasuiullah
saw dengan kaum musyrik (sebagai penentang). Di sebut perang Badar karena kontak
sen ata (perang) terjadi di deerah yang tempat tersebut ada sumur Badar. Sebelum
berangkat ke daerah Badar Nabi Muhammad saw mengumpulkan para mujahid
untak bermusyawarah antara kaum Muhajjirin dan Anshar — guna meminta persejuan
mereka.’® Hal ini dilakukan mengingat komunitas muslim belum berpengalaman
perang. Sehingga sedikit banyak memunculkan rasa cemas dan was-was, dikuatirkan
kalah. Kekhawatiran ini semakin menebal apabila diukur deenganjumlah yang tidak
imbang — kaum muslim berjumlah sedikit sedangkan jumlah orang-orang musyrik
Jauh diatasnya lebih banyak. Jumlah yang tidak imbang inilah, barangkali pasukan
muslim merasa cemas — namun kecemasan kemudian menipis seteiah Nabi
Muhammad saw remotivasi. Ternyata Allah swt berpihak pada kaum muslim,
sehingga kemenangan dapat dirraih oleh kaum muslimin dan sebaliknya orang-orang

musryik menderita kekalahan. Pasukan yang tidak imbang bukanlah satu-satunya

* Artani Hasbi, Musyawarah dan Demokrasi, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2001), 3.
31 . 7.
Ibidi 93 :

Y



problem dalam menghadapi musuh untuk dikhawatirkan, Yakinlah bahwa kebenaran
selalu berpihak kepadakebaikan:

Kepulangan dari perang badar ternyata masih menyisakan banyak masalah,
Tawanan perang yang dibawanya menjadi suatu problem. Melihat hal ini Nabi
Muhammad saw 1nengumpulkan para sahabatnya, mencari solusinya. Sebagai mana

hadist Nabi Muhammad saw ;
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“Ali bin Hasyim menceritakan hadist pada kami, dari Hamid dari Anas, ia pun
menceritakan dari Hasan . 1a berkata ; “Rasulullah saw bermusyawarah pada orang
banyak tentang tawanan perang Badar”, kemudian Rasulullah saw bersabda :
“sesungguhnya Allah Azza wajallah telah mengamankan kalian dari mereka. Ya
Rasulullah penggallah leher mereka, maka Rasulullah berpaling darinya”. Setelahnya
Rasul pun kembali bersabda ; “Hai gcekalian manusia, tiada lain merupakan
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saudaramu saja”. Kemudian Umar Ibn Khattab berdiri lalu berkata : “wahai
Rasulu.l'lah penggallah leher mereka”. _alu Nabi Muhammad saw berpaling darinya.
Kemudian Umar berdiri dan berkata ‘seperti tadi. Selanjutnya Abu Bakar berdiri
berkata : Ya Rasulullah saya berpeadapat akan memberi maaf bagi mereka dan
menerima tebusan?. Maka Nabi itu berlalu dari hadapan dia sedangkan diwajahnya
terdapat kesedihan. Maka Rasuluilah saw, memaafkan mereka dan menerima fidyah
mereka dan kemudian Allah swt menurunkan ayat : “Andai kata tiada ketentuan dari
Allzh swt yang mendahuluimu dalam perkara yang kalian ambil i

Dalam hadist di atas dapat ditarik gambaran general tentang perilaku Nabi
Muhammad saw terhadap orang lain. Beliau sangat menghargai perbedaan,
menjunjung persamaan dan menonjolkan rasa egaliterialisme, humanisme dan
familier. Hal ini dapat dilihat didalam teks al-Hadist di atas. Kontek al-Hadist dapat
ditarik maknanya sebagai berikut : Pcrtama, seringkali Nabi Muhammad saw
melakukan musyawarah sebelum memutuskan kebijakan — apabila hal tersebut
berhubungan dengan kepentingan umum (seperti ; tawanan perang dan strategi
perang), bahkan urusan pribadi (kasus gosip istrinya). Nabi Muhammad saw
bermusyawarah, karena Resulullah saw menghargai akan kapasitas, potensi dan
kemampuan setiap ofang " Kediia” keptisan musyawarail tidak” mesti bedar '~
namun apabila problematika tersebut dimusyawarahkan terlebih dahulu, terbuka lebar

untuk benar. Ketiga, Nabi Muhammad saw dalam kontesk ini salah memutuskan,

terbukti dan dengan turunnye ayzt di atas. Terkait dengan keputusan ini Muhammad

%5 Ahmad bin Hambal, Musnad Ibn Ahmad, Yilid 111, (Beirut : Dar ¢]-Fikr, tth), 243.

* Ibn Katsir, Tafsir Ibn Karsir, (terj), Salim Bahreisy dan Said Rahreisy, (Surabaya: Bina
Tiru, 1990), 238.
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Abduh mengatakan bahwa Rasulullah selalu mengadakan musyawarah dengan para
sahabatnya mereka sekalipun kurang Sesuai dengan pendapat beliu sendiri.*”

Contoh ketiga, adalah yang berhubungan deengan perang Uhud Sebelum
berangkat ke bukit Uhud beliau berkumpul bersama pasukan yang lain untuk
mengatur strategi perang. Dalam strateginya disepakati bahwa, kaum muslimin
meryerang dan luar kota Madinah. Di bukit Uhudlah tumpuannya. Setelah disepakati,
lain Rasulullah Saw berpesan agar para Mujahid tidak meninggalkan bukit Uhud.
Akan tetapi ditengah-tengah perjuang pasukan perang banyak yaug tergiur oleh harta
benda sehingga meninggalkan bukit itu. Pada saat meninggalkan musuh-musuh
muslim segera menggantinya. Dan pada akhimnya kaum muslim mengalami
kekalahan. Banyak para pendekar-pendekar dan penghafal al-Qur’an al-Karim dan
kaum muslim meninggal dunin. Pendekar terkenal yang mati syahid di perang Uhud
adalah Hamzah.

Kekalahan komunitas Muslim dalam perang Uhud tidak disebabkan lemahnya
manajemen strategi perang namun lebih disetabkan oleh keteledoran dan
kecerobohan kaum muslimin sendiri terhadap harta benda. Mereka (mujahid muslim)
terobsesi oleh impian sesat dan terlema oieh impian kepnasan, sehingga lupa tujuan
awal. Dan kalangan muslim seakan-akan lebih mementingkan barta benda dau pada
citra dan cita-cita. Mungkin laum muslimin berbangga atas posisinya yang
menguntungkan dan banyaknya pihak musuh yang tewas—mereka yakin akan

“menang” lagi. Jika dibandingkan anatar perang Uhud dan perang badar, pasukan

37 Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Jilid I\ (Beirut : Dar al-Fikr, 1972).98
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mwuslim lebih siap. Kebanggaan yaug berlebihan mi muculkan impian yang melangit.
Sehinga melupakan tujuan utama, yaitu mengalahkan pisukan yang menentang {slam.
Pedahal Nabi Muhammad saw sebelum bsrangkat herperang telah be agar tidak
meninggalkan bukit Uhud, mereka ingkar lagi-lagi mereka tergiur oleh impiar atau
kesenangan sesaat. Memang manusia cenderung terobses: impian yang “sulapz;n”
sehingga lupa kebahagian abadi.

Rasulullah Saw tidak hanya -nenampilkan dirinya sebagai pemimpin agama,
tap juga sebagai kepala pemerintahan dan kepala negara. penampilannya yang
humanis mencerminkan sebagai sosak agamawan dan negarawan (yang samapai saat
ini belum tertandingi)—terbukti dengan sikap beliau terhadap komunitas selain kaum
muslimin, Kota Madinah diketahui sebagai kota vang majemuk. Dimana
penduduknya terdiri dan berbagai suku, bargsa, ras’® dan kenyakinan.39 Realitas
masyarakat yang majemuk inilah oleh Nabi Muharamad saw dipahami sebagai
sesuatu yang patut dihargai, dihormati dan harus diperlakukan dengan baik.
Rasulullah Saw sangat meughormati perbedaan, meniunjung ¢€galiterialisme,
menghargai pluralitas dan membenci segala bentuk tiranik dan otoriter. Wujud
perlakuan Nabi Mubammad saw teriadap manusia diluar Islam diatur dalam piagam

Madinah. Dalam koustitusi (istilah konteinporer) itu tidak ada satu komanitas yang

spurior dan interior.

% Artani Hasbi, Musawarah dan Demolt+asi., 36 dan dapal pula dilihat. Sukento dan A.
Dardiri Hasyim, Naftiologi Refleksi Anaiisis Tentang Diri dan Tingkah laku Manusia, (Surabaya:
Risalah Gusti, 1995), 36-37

* Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qu»'an. Jilid 11, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 219
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Yang menarik lagi dalam din prilaku Rasulullah Saw untulc meneladaninya
ada ali'beliau“bisa bermusyewarali dengar komunitas non Islam . fadi kurang fepat
kiranya mengkritik Presiden KH Abdurrahman Wahid yang ingin inembangun
hubungan diplomatis dengan negara israel. Sebab Rasulullah Saw telah memberi
contoh untuk berbuat demikian. Rasulullah Saw di kota Madinah pernah
bermusyawarah dengan bani Qainuga’—musyawarah tersebut terkait dengan
penghianatannya terhadap perjanjian piagam Madinah. Dalam perjanjiannya bani’
Qainuga’ akan menjaga keamanan dan kedamaian bersama. Teruyata bani Qainuqa’
melanggar kesepakatan dan ketetapan tersebut. Karena penghianatannya terhadap
kaum muslimin Nabi Muhammad saw memecrintahkan untuk menangkapnya dan
akhimya mereka menyerah dan mengadakan perundingan dengar Nabi Muhammad
saw dalam perundingannya bani Qainuqa’ akun menerima segala bentuk keputusan
dan hukuman yang akan dijatuhkan tcrhadaprya. Sebelum: memutuskan Rasulullah
memanggil dan mengutus salah seorang tokoh munafiq Abdullah bin Ubay untuk
berunding dalam perundingannya mereka meminta agar diperlakukan dengan baik
oleh Rasulullah Saw. Setelah mempertimbangkan Nahi Muhammad saw memutuskan
agar mereka keluar dan kota Madinah dan mencari tempat tinggal diluar kota
Madinah.®

Jadi diatas inilah deskriptif-historis tentang din Rasulullaih Saw dalam

mengemban amanah ke-Nabian dan ke-Rasulan- khususnya dalam mencari sclusi

“Muhammad Husein Hackal, Hayalu Muhammad, (terj), All Auaat, (Jakarta: Lelera
Antarnusa, 1990), 278
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terhadap masalah-masalah yang dihadapi. -Dan deskripsi diatas dapat digaris bawah
bahwa “Nabi Muhammad; Perama, Rasulullah®Saw dalam meémecalikan probient,
apabila tidak ditemukan di dalam al-Qur’an al-Karim meminta pendapat para sahabat
(lihat kasus gosip A’isyah). Kedua, untuk urusan strategi perang Nabi Muhammad
sela u bermusyawarah dengan para sahabat dan pelbagai suku (baca perang badar,
vhud dan lain sebaginya). Ketiga, Nabi Muhammad saw memutuskan masalah
adakala berdasarkan penclapat moyoritas dan adakalanya tidak demikian, Dalam
konteks musyawarah yang dicari adalah kebenaran bukan mayoritas pcndapat,‘l
sekalipun pendapat mayoritas itu lebih terbuka untuk benar. Namun tidak menutup
kemungkinan pendapat minoritas lebih benar. Keempat, Nabi Muhammad saw tidak
hanya bermusyawarah dengan kaum muslimin. tetapi juga dengan non muslim,
terbukti Nabi Muhammad pernah berunding dengan; bani Quinuqa’ bani Nadhir, dan
bani al-Najjar dan lairi-lain.*? Kelima, hasil musyawarah tidak tertutup untuk salah.
Artinya keputusan hasil musyawarah masih terbuka untuk salah. Nabi Muhemmad
saw dalam mengambil keputusan pernah salah (lihat kasus tawanan perang badar—
Nabi Muhammad memilih pendapatnya Abu Bakar as-Shiddiq dan ternyata pendapat
dan putusan yang diputuskan salah. Hal ini diketahui setelah turun ayat &l-Qur’an).
Jadi kesalahan dalam mengambil keputusan setelah bermusyawaral-- masih

tergolong manusiawi daripada tidak—salah.® Keenam, konsep musyawarah

* Suyuthi Pulungan, Prinsip-prinsip pemerintahan Dalam Piagam Madinah Diiinjou Dari
Pandangan al-Qur’an, (Jakarta: Grafindo Persada, 1994), 217

2 Ali Bulac, Wacana Islam Liberal Charles Kurzman (ed), (Jakarta: Paramadina, 2001), 270

# Syu’bal Asa, Dalam Cahaya Al-Qur’an Tafsir Ayat-Ayat Politik, 95
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inerupakan batu pundasi dan prinsip fundamental dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Konsep ini akan efektif jika umat berpandangan dan memusnahkan teori-
teori tentang keunggulan ras, suku, keturunan, agama dan tahta dinyatakan

bertantangan dengan ajaran agama Islam.*

D. Musyawarah Pada Dinasti al -Khulafa’ Rasyidun.

Istilah al-Khulafa al-Rasyidiin muncul setelah Nabi Muhammad meninggal
dunia. Al-Khulafa’ al-Rasyidun adala1 orang yang mengantikan atau meneruskan
perjuangan Rasulullah, yaitu para sahabat. Al-Khulafa’ al-Rasyidun yang masyhar
adalah Abu Bakar al-Shiddia, ‘Umar bin al-Khaththab ‘Utsman bin ‘Affan dan Ali
Ibn Abi Thalib. Empat shahabat inilah yang meneneruskan pejuangan Islam setelah
Nabi Muhammad saw wafat. Dikalamgan umat Islam mereka dikenal dengan al-
Khulafa’ al-Rasyidun. Yaitu shahabad Nabi yang pertama-tama mereruskan bendera
perjuangan Islam. Oleh sebab itu patut kiranya jika dalam skripsi di deskrip Sikap
peruangan mereka sebagai kajian historis. Sebab tidak dapat diingkari bahwa
merekalah yang lebih mengetahui daripada generasi selanjutnya tentang
kepemimpinan Rasulullah Saw. Deskripsi mi dimaksudkan agar darinya dapat

meigambil sebuah gambaran umum guna menatap masa depan Islam yang

cemerlang.

* lihat, M. Syafi’i Ma’arif, Peta Bumi Intelektualisme Islam Inconesia (Bandung: Mizan,
1993), 206 dan Nurcholish Madjid, Tradisi Islam (Jakarta: Paramadina, 1996), 213
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a. Periode Abu Bakar al-Shiddig

Abu'"Baker cal-Shiddig”cmmjadi ' khalifah ¢ yang' "pertamd’ cseteldhi” Wabi
Muhammad saw meninggal dunia, Khalifah pertama ini dan kalangan muhqjirin yang
hijrah ke Madinah bersama Rasulullah Saw disamping sebagai sahabat Rasulullah
Saw ia juga sebagai mertuanya. Diingkatnya beliau sebagai Khalifah setelah
dilakukan musyawarah di saqifah.

Terpilihnya Abu Bakar al-Shiddiq sebagai khalifah pertama merupakan hasil
konsensus atau musyawarah antara kaum muhdjirin dan Khazraj. Diahir
perdepatannya anggota musyawarah menyepakati dan memilih Abu Bakar al Shiddiq
menjadi Khalifah. Mereka berpandangan dia merupakan sosok yang paling pantas
mengantikan Nabi Muhammad saw. Setelah disetujui kemudian dia dilantik dan
dibaiat sebagai Khalifah. Abu Bakar oleh majlis diberi amanah untuk. Melanjutkan
perjuangan Islam. Mulai detik itulah beliau secara definitif sah menjadi khalifah dan
dalam pidato pertamanya beliau mengatakan bahwa;

Wahai manusia, sesungguhnya aku telah memangku jabatan yang kamu
percayakan, pedahal aku bukan orang yang terbaik di aatara kamu. Apabila
aku ‘menjalankan’ tugdsku detigan baik, maka bantulaltakat dan' jika" aku
berbuat salah maka Inruskanlah aku. Kebenaran adaiah suatu kepercayaan,
dan kedustaan adalah suatu penghianatan. Orang yang lemah diantara kamu
adalah orang kuat bagiku sampai aku memenuhi hak-haknya, dan orang yang
kuat diantara kamu ; lemah bagiku sehingga aku mengambil haknya, insya
Allah. Janganlah salah secrang dan kamu meninggalken jihad. Sesunguhayva
kaum yang tidak memenuhi panggilan jihad, maka Allah akun menimpakan
atas mereka suatu kchinaan. Patuhlah kepadaku selama akav masih taat
kepada Allah swt dan Rasul-Nya. Jika akn lidak mentaati Aj'ah swt dan

Rasul-Nya, maka sekali-kali janéanlah kamu mentaatiku. Dirikanlal shalat,
semoga Allah swt merahinatimu.

*> Muhibbin, Hadis-Hadis Politik (Yogyakarta: Puslaka Pelajar, 1996), 43
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Demikianlah inti pidato Abu Bakar al-Shiddiq sebagai khalifah pertama—
pidato “beliau disampaikan di depan inasyarakat musiim di masjid Nabawi, yang
sekarang dikenal dengan al-Madinah al-Munawwar. Secara umum dalam pidato ia
berjanji akan meneruskan perjuangan dan akan mgnegakkan prinsip keislaman yang
ia ketahui bersema dan dan Rasulullah Saw. Sehingga terwujud masyarakat Islami.
Islam telah mengajarkan kepada pemeluknya agar bersikap terbuka, lapang dada dan
menghormati orang yang lemah serta menghargai dan mendengarkar. pendapat orang
lain. Semua m menjiwai dalam din piibadi Abu Bakar. Sehingga tidak salah jika ia
disebut sebagai seorang pemimpin demokrat.

Selama menjadi khalifah Abu Bakar senantiasa meneladani prilaku Nabi
Muhammad saw. Rasulullah Saw pada sauatu ketika Jebih mengutamakan pendapat
hasil musayawarah dalam mengambil keputusan, demikian juga sahabat Abu Bakar
senantiasa menyuarakan semangat bermusyawarah. Semangat ini kemudian menjiwai
dalam kepribadiannya—ia lebih senangjika keputusan dilakukan dengan
musyawarah.

Bukti tersebut dapat dilihat pada saat menghadapi problem dan bagaimana
pemecahannya, Pertama kali ia mencari dalam al-Qur’an dan al-Hadits, bila tidak
ditemukan dalam al-Qur’an dan al-Hadits, maka beliau segera mengumpulkan tokoh -

tokoh dan kalangan sahabat yang dianggap merniliki kapasitas untuk masalah ini.

\ W
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Mereka diajak bermusyawarah.*® Sikap yang luar biasa dan sang khalifah adalah
selalu mengedepankan musyawarah.

Salah satu contohnya adalah ketika menghadapi kaum riddah, pendapat Abu
Bakar agar mereka diperangi. Namun sahabat yang lain mengusulkan cukup dihadapi
dengan cara yang lunak dan manusiawi. Pendapat ini didukung oleh ‘Umar bin al-
Khaththab. Perbedaan pendapat ini berlangsung lama. Inisiatif Abu Bakar di depan
disidang musyawarah adalah usulan untuk mengumpulkan al-Qur’an. Pengumpulan
ini sangat penting mengingat penghafal al-Qur’an banyak yang mati syzhid dan
penting bagi generasi muslim selanjutnya.’

Setiap problem yang dihadapi Abu Bakar, baik masalah-masalah; politik.
keagamaan, pertahanan dan keamanan negara—semuanya dibawa ke sidang
Musyawarah. Untuk masalah keagamaan ia merujuk kesumber priraer, yaitu al-
Qu'an dan al-Hadits, jika tidak ditemukan, dibawanya ke sidang musyawarah.
Anggota musyawarah terdiri dan cendckiawan muslim dan kalangan szhabat—yang
memang memiliki kapasitas, kompetensi dan kemampuar dalam masalah tersebut.
Anggota musyawarah pada saac khalifah Abu Bakar al-Shiddig tidak seperti saat mi
di Indonesia. Jika di negara Indonesia anggota musyawarah terdiri dari wakil-wakil

rakyat yang dipilth melalui pemilihan umum.

“Abu al-A’la al-Maududi, al-khalifah wa al-Mulk terj. Muhammad Bagir, Mizan, Bandung,
1984), 115

47 Artani Hasbi, Musyewarah dan Demokrasi, 99
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b. Periode ‘Umar bin al-Khaththab

“Umar bin Khaththab ‘adaleh terkenal orang yang keras dan kritis terhadap
segala sesuatu, baik masalah dunia maupun ritual keagamaan. Salah satu contoh
adalah hajar aswad. Khalifah ‘Umar bin al-Khaththab bersumpah, seandainya Nabi
Muhammad saw tidak menciumaya, pastilah aku tidak menciumnya. Karena ‘Umar
bin al-Khaththab sadar hajar aswad hanyalah sebuah batu hitam—yang tidak akan
memberi manfaat dan mudzarat. Sikap kritis dan kepandaiannya bermain pedang
itulah sehingga ia tergolong orang yang paling ditakuti, baik sebelum lebih-lebih
setelah memeluk agama Islam. ‘Umar bin al-Khaththab terkenal pemberani dan tegas
dalam sejarah Islam belum ada yang menjelaskan orang lebih berani selain ia.
Mungkin hal itu yang melatar belakangi Abu Bakar menunjuk dia satu-satu
Pengantinya.

Meskipun Abu Bakayr bersikap demikian, namun pergantian khalifah tetap
dibawa ke sidang musyawarah. Pada saat musyawarah beriangsung, ada sebagian dan
sanabat vang tidak sepakat. Sahabat yang tidak setuju penunjukan ‘Umar bin al
Khaththab adalah Abu al-Rahman ibn ‘Auf dan Thalhah. Dia berpendapat bahwa
‘Umar sebenarnya pantas menjadi khalifah kedua—numun beliau berwatak kasar dan
keras. Pendapat ini kemudian dibantah oleh sahabat Nabi yang lain seperti; Abu
Bakar al-Shiddiq menjelaskan bahwa kekasaran ‘Umar bin al-Khaththab adalah untuk

mengimbangi kelembutan hatinya.*® Sahabat ‘Utsman bin ‘Affan mangatakan bahwa

8 Ibid 102
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sifat jiwa Umar lebih baik dan luarnya dan tidak ada yang menyamainya.” Pada
akhirnya peserta sidang musyawarah dan sebagian besar para sahabat menyetujuinya
‘Umar bin al-Khaththab menjadi khalifan kedua mengantikau khalifah Abu Bakar al-
Shiddiq. Kemudian ia dibaiat sebagai khalifah kedua mengantikan Abu bakar al-
Shiddiq.

Setelah khalifah ‘Umar bin ai-Xhaththab dilantik dan dibaiat menjadi khalifah
kedua kemudian ia beipidato menyampaikan visi dan misinya.Daiam pokok
pikirannya yang ditujukan kepada masyarakat umum dan para pejabatnya,
sebagaimana dibawah :

1. Hai manusis sesungguhnya aku telah menjadi pemimpin kamu, dan sekiranya
bukan karena harapan kamu supayan aku menjadi orang terbaik bagimu dan orang
terkuat di antara kamu dan lebih mampu mengurus urusanmu, tentulah aku tidak
akan diangkat menjadi pemimpin.

2. Memerintah itu merupakan ujian bagi penguasa dan ujian bagi rakyat, dan bahwa
memerintah itu tidak layak kecuali dengan kekerasan tanpa sewenang-v/enang
dan kelembutan tanpa kelemahan. Dan sesungguhnya khalifah itu
bertanggungjawab mengenai tiap-tiap pejabatnya mengenai kesalahan besar atau
kedib- 'dan® dia ‘tidlak® dapat “bébass'dan tanggung 'gawab sk meskityan rdiaa teiah
memilih mereka dengan sebaik-baiknya.

3. Bukalah, pintu rumahmu bagi rakyat dan selesaikan sendiri urusan mereka,
engkau hanya salah seorang dan mereka, hanya Allah menjadikan beban engkau
lebih berat dan beban mereka, dan bandingkanlah kedudukanmu di sisi Allah swt
dengan kedudukan di tengah-tengeh masyarakat.

Wahai manusia, demi Allah sesungguhnya aku tidak mengirim para gubernur
kepada kamu untuk memukul kamu, akan tetapi akn menginm mereka kepada
kamu, agar mereka mengajarkan agarna kepada kamu, memutuskan urusan
diantara kamu benar dan menetapkan hukum dengan adil. Maka siapa yang
berbuat di luar itu hendaklah dilaporkan kepadaku.

9 Artini Hasbi, Musyawarch dan 105
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4. Wahai manusia jika aku berlaku baik, maka bantulah aku dan jika aku berlaku
salah maka luruskaniah aku.

5. Apabila dihadapkan kepada engkau suatu perkara yang ada hukumnya dalam kita
Allah (al-Qur'an maka putuskanlah menurut hukum itu dan jangan sekali-kaii
o-ang dapat mengalihkan engkau dan padanya. Maka jika tidak terdapat
hukumnya dalam kitab Allah, maka perhatikanlah sunnah Rasulullah Saw alu
putuskanlah berdasarkan sunnah tersebut. Jika tidak terdapat hukumnya dalam
kitab Allah dan tidak pula dalam sunnah Rasulullah dan dalam perkara itu tidak
ada pendapat seseorang sebelum engkau, maka pilih salah satu dan dua hal yang
dikehendaki: jika engkau ingin berijiihad, maka putuskanlah berdasarkan
jjtihadmu, dan jika engkau ingn menangguhkannya, maka tangguhkanlah dan
saya berpendapat penanguhan itu lebth baik bagimu.

Samakanlah manusia diam majlismu dan perlakuanmu, sehingga orang yang uat
tidak dapat mengharapkan penyimpangan dan keadilan. Bukti (saksi) harus
dikemukakan oleh pengadu dan sumpah oleh orang yang mungkir. Mendamaikan
antara kaum muslim adalah boleh kecuali perdamaian yang mengharamkan yang
halal dan menhalalkan yang haram. Keputusan yang telah enghau ambil kemarin
kemudian engkau menyadari bahwa keputusan tersebut keliru, maka janganlah
ada yang menghalangimu untuk membatalkannya. Kebenaran itu adalah keadilan
abadi, kembali kepada kebenaran lebih baik daripada tetap dalam kebatilan
(kesalahan). Ketika engkau ragu-vagu, pahamilah sekali lagi perkara yang tidak
ada hukumnya dalam kitab Al ah dan sunnah Rasulullah dan perbandingkanliah
hal-hal yang sama dan serupa can qiyaskanlah perscalan-persoalan ketika itu dan
pilihlah yang paling disukai oleh Allah din lebih mendekati kepada kebenaran
menurut pendapatmu. Berikanlah kepada si penggugat haknya untuk
membuktikan kebenarannya dalem waktu tertentu, dan jika dia dapat
mendatangkan saksi, maka serahkanlan haknya kepadanya; dan jika tidak maka
engakau harus menghadapkannya kepada pengadilan, karena dengan demikian
dapat menghilangkan keragu-raguan, Iebih memperjelas kesamaran dan lebih
dapat dipertanggung jawabkan. Semua kaum muslimin dianggap adil (dapat
diterima kesaksiannya) sebagian mereka atas sebagian yang alim, kecuali orang
yang pernah didera sebagai hukuman had atau pernah memberikan kesaksian
palsu atau diragukan karena ada hubungan kerabat dengan yang berperkara.

Sesungguhnya Allah mengetahui yang rahasia dan melarangmu menghukum
dengan subhat.

Biasakanlah lima perkara, niscaya aguma selamat dan kamu mendapatkan di
dalamnya keuntungan yang sebaik-baiknya: apabila datang kepadamu dua crang
yang berperkara maka mengkau harus memutuskannya berdasarkan keseksian
yang adil atau sumpah; dekatkanlah kepadamu dua orang kecil yang lemah hingga
hatinya berani dan bicaranyz lancar; peliharalah hak orang rantau, jika kamu tidak

A



memeliharanyamaka dia akan membiarkan haknya hilang dan pulang
kenegerinya, dan yang menyia-nyiakan haknys adaish orang yang tidak merasa
kasihan kepadanya; binslah derikiman diantars manisia pada'setiap “wakia; dan
damaikanlah antara mereka bila tidak cukup bukti untuk menetapkan suatu
keputusan,*

Demikian ringkasan dan pidato khalifah ‘Umar bin al-Khatathab vang
merupakan visi dan misinya dalam menjalankan roda ke-khalifahan.

Khalifah ‘Umar bin al-Khaththab masih melanjutkan perjuangan khalifah
belum Selama ia berkuasa-—khalifal: ‘Umar bin al-Khaththab banyak melakukan
pembaharuan dan kemajuan, baik dibidang keagamaan maupuu dibidang poiitik
pemerintahan., Sebagian strategi pembaharuan atau terobosan yang diperjuangan
khalifah sebelumnya. Selamaia berkuasa -- khalifah ‘Umar bin al-Khaththab adalah
tidak terlepas dan apa yang ditanamkan oleh khalifah sebelumnya. Perjuangan Abu
Bakar al-Shiddiq yang masih dipegang teguh oleh khalifah ‘Umar bin al-Khaththab
diantaranya adalah mekanisme, prosedur atau dan cara dalam mengambil
kepatusan.”’ Kedua khalifah tersebut, jika menghadapi suatu problem diselesaikan
dengan” jalan musyawarah. Kecenderungan dan kecintaannya terhadz}p prinsip
musyawarah—terbukti dengan pefkataannya bahwa, “tidak ada kebaikan dalam suatu
urusan yang diputuskan tanpa musyawarah”. Karena ada daya progresifitas yang
tinggi khalifah ‘Umar bin al-Khuththab--selama berkuasa banyak menumbuh

Pemba

kembangkan kearah yang positif, kemajnan dan pembaharuan. Pembeharsen yang

diperjuangkan khalifah ‘Umar bin al-Khathab melembagakan sidang musyawarah.

**Muhibbin, Hadis-Hadis Politik, 45-46
5! Artani Hasbi, Musyavarah Dar Demokrasi, 112
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Kalaw di negara kita Indonesia gedung DPR/MPR. Setiap masalah dilesaikan oleh
khalifahidengan -terlebilidulw amerajiliipadas alQurtan rdans abHddits) yikasdidak
ditemukan baru pengumpulkan para sahabat yang memang memiliki kompetensi

dalane i)ersoalan tersebut.

c. Periode ‘Utsman bin ‘Affan

Terpilihnya Sahabat ‘Utsman bin ‘Affan sebagai khalifah berdasarkan hasil
musyawarah. Musyawarah pemilihan berlangsung dirumah Abd.Al-Rahman bin ‘Auf
dan proses pemilihanyapun berlangsung dengan baik. Khalifah ‘Utsman bin ‘Affan
dipilih oleh tim pemilih (ahi al-syura)™ telah dibentuk oleh khalifah sebelumnya.
Terpilihnya khalifah. ‘Utsman bin ‘Affan tidak seperti khalifah sebelumnya—jika
khalifah seblumnya terpilih dengan terlebih dahulu ada rekomendasi dan khalifah.
Karena khalifah ‘Umar bin al-Khaththab tidak melakukan scrupa. Maka tim pemilih
(ahi al-syura berinisiatif untik memilih pengantinya. Pemilihan spontanitas ini
berdasarkan atas realitas pada waktu itu— dimana khalifal ‘Umar bin al-Khaththab
telah meninggal dunia dan umat Islam tidak lagi mempunyai pemimpin. Oleh sebab
ftu perlu dipikirkan dan diproses penggantinya—yang akan meneruskan periuangan
agama Islam. Mengingat kebutuhan yang sangat mendadak, makz tim pemilih segera
berkumpul dan bermusyawarah tentang hal ini. Hasil musyawarah menetapkan dan
memutuskan ‘Utsman bin ‘Affan yang dianggap refresentatif dan paling pantas untuk

meneruskan perjuangan Islam.

2 Ibid., 115



Khalifah ‘Utsman bin “Affar menyampaikan visi dan misinya dilizdapan
kaum ‘muslimin “di masjid Nawawi setelah ia resmi menjadi khalitah ketiga
mengantikan ‘Umar bin al-Khathab. Beliau dilantik dan dibaiat tiga hari setelah
wafatnya khalifah ‘Umar bin al-Khathab. Dalam pidatonya ia mengatakan sebagai
berikut;

Sesungguhnya kamu sekalian berada di negeri yang tidak kekal dan dalam
pemenintahan yang selalu berganti. Maka bersegerahlah kamu berbuat baik menurut
kemampuan kamu untuk menyongsong waktu akhir kamu. Maka sampailal waktunya
untuk saya berhidmat kepada kamu setiap saat. Ingatlah sesungguhnya dunia mi
diliputi kepalsuan, makajanganlah kamu dipermainkan kehidupan dunia dan
jangarlah kepalsuan mempermainkan kamu kepada Allah Beri’tibarlah kamu dengan
orang-orang yang telah lalu, xemudian bersungguh sungguh dan jangan
melupakannya, karena sesungguhnya masa itu tidak akan melupakanmu. Di manakah
di dunia ini terdapat pemerintah yang bertahan lama Jauhkanlah dunia sebagaima
Allah telah memerintahkannya, tuntutlah akhirat, sesunggubnya Allah telah
memberikannya sebagai tempat yang lebih baik bagimu.

Sesungguhnya tugas mi telah dipikulkan kepadaku dan aku telah
menerimanya dan sesungguhnya aku adalah orang muttabi’(pengikut sunnah Rasul)
dan bukan mubtadi’(orang yang berbuat bit’ah). Ketahuilah bahwa kamu berhak
menuntut aku mengenai tiga hat selain Kitab Allah dan Sunnah Rasul, yaitu
mengikuti apa yang telah dilakukan orang-orang sebelumku dan hal-hal yang kamu
sekalian telab bersepakat dan telah kamujadikan sebagai kebiasaan, membuat
kebiasaan'yang barti yang tdyak bagl ehit kebajikan” daiam hal” vang belum Kamu
Jadikan kebiasaan dan mencegah diriku bertindak atas kamu kecuali dalam hal-hal
yang kamu sendiri menyebabkannya.”

Dan pidato khalifah mi dapat ditarik benang merahmya—yarg merupakan
gagasan generalnya. Pertama, halifah mengingatian kepada umamya agar tidak
terobsesi oleh tipu daya dunia. Sebab pada dasamya dunia adalah fana dan hanya
penuh dengan kesenangan sesaat-——didalamnya tidak ada yang abadi. Oleh sebah itu

khaliZah menghimbau agar lebih mementingkan atau mengutamakan kesenangah

3 Muhibbin, Hadis-Hadis Politik 46-47
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hakiki, yaitu keabadian hidup. Kedua, sebagai generasi berikutnya, iktibar merupakan
sesuatu yang pantas dan wajar bahkah lebh dan itu—jika hal itu dipandang positif
dan membawa manfaat. Sebagai antitesanya adalah umat Islam diharapkarn dapat
mengendalikan sesuatu yang dipandang buruk. Ketiga, umat Islam harus kensisten
dengan hal-hal yang telah disepakati. Keempat, adalah agar khalifah dikontrol oleh
masyarakat dalam menjalankan roda pemerintahan. Khalifah menyaderi, bahwa
dirinya sebagaimana manusia biasa—yang masih terbuka untuk. berbuat saiah.
Kesiapannya untuk dikritik konstukti, diluruskan dan teatunya siap menerima
masukan pemikiran u'lerupakan bukti bahwa khulifah ‘Utsman bin ‘Affan tidak

bersixap otoriter, diktator dan tiranik> serta eklusif,

d. Periode ‘Ali bin Abi Thaiib

Beliau selain sebagai sahabet Nabi Muhammad saw juga sebagai menantunya.
Dia adalah suami Fatimah binti Rasulullah Saw. beliau dan keluarga dan dibesar dan
keluarga terhormat—sejak kecil Ia telah memeluk agama Islam. Jike Khalifah
sebelum beliau pernah menyakini agama selain agama Islam, namun Saidina Ali
tidak demikian. Ia ditunjul cleh sebagian kaum muslimin menjadi khalifak keempat
dan sekaligus diminta kesediaannva ditai’at. Mereka herpandang tidak ada lagi
sahabat yang pantas menjabat khalifah, mampu menjalaukan roda pemerintahan

terkecuali ‘Ali ibn Abi Thalib Mengingat kondisi dan situasi itu kota Madinzah sangat

** Yusuf al-Qurdhawi,. Islam Abad 21, Refleksi abed 20 dan Agenda Mesa Depan, (Texj),
Samson Rahman, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001); 131
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amat menegangkan—yang disebabkan adanya kekucuan dan kerusuhan—-yang
endinghiyab khalifah & Utstivan nbire cAffan terbunuhld Karéna it L.‘.ibu';uli pemitnpite
pemerintahan yang dianggap mampu. menstabilkan, mengkondisikan dan
mendinamiskan situasi yang cakau balau tersebut.

Penunjukan kaum muslimin terhadap dirmnya—akhirnya diterima dengan
lapang dada, sekalipun in menyadari bahwa tugas ini amatlah berat. XKarena
banyaknya persoalan yang segera clibutuhkan solusinya. Seteleh dibai’at, khalifah
menyampaikan pokok-pckok pikirannya. Pokok-pekek pikiran Lhalifan ‘Al Thn Abi
Thalib, sebagaimana dibawah ini;

Sesungguhnya Allah telah menurunkan kitab suci al-Qur’an sebagai petunjuk
yang menerangkan padanya yang baik dan yang jahat. Kewajiban-kewajiban kamu
tunaikan kepada Allah swt akan membawa kamu ke surga. Sesungguhnya Allah telah
mengharamkan. apa yang haram, dan memuliakan kehormatan seorang muslim
berarti memuliakan kehormatan seluruhnya, dan memuliakan keikhlasan dan taunid
orang-orang muslim. Hendaklah setiap muslim menyelamatkan manusia dengan
kebenaran lisan dan tangannya. Tidak boleh menyakiti kecuali ada yang
membolehkannya. Segerahiah kamu meleksanakan urusan kepentingan umum.
Sesungguhnya (urusan) manusia menanti di depan kanu dan orang dibelakang katmu
sekarangibisa smembatasiy meringankan (umsan) ke Bertagwalahikepada Allah
sebagai hamba Allah kepada hamba hamba-Nya dan negeri-Nya. Sesungguhnya
kamu bertangung jawab (dalam segala urusan) termasuk urusan ianah dan binatang
(lingkungan). Dan taatlah kamu kepada Allah swt dan jangar kamu mendurhakei-
Nya. Apahila kamu melibat yang baik maka ambilah dan jika kamn melthat yvang
jahat maka tinggalkanlah, d ingatlah ketika kamu berjum ah sedikit lagi tertindas
dimuka bumi.

Wahai manusia kamu telali membaiat saya sebagaimana yaug telah kamu
lakukan kepada khalifah-khalifah yang telah dulu dau pada saya. Saya nanya bisa
menolok sebelum jatuh pilihan. Akan tetapi jika pilihan telah jatuh, maka perolakan
tidak boleh lagi. Iman harus kuat dan teguh, dan rakyat harus tunduk dan patuh. Baiat
terhadap dirika inii adalah baiat yang merata dan umum. Barang siapa yang mungkir
dari padanya terpisahlah dia dari agama Isiam.”

S*Muhibbin, Hadis-Hadis Politik, 48



Secara umum isi pidato khalifah ‘Ali ibn Abi Thalib tidak terlaln menukik
pada ‘harapan dah ‘permasalahan” yang' sedang “dan “akan ‘dihadapi kaum 'mtsiin,
Khalifah hanya menghimbau agar setiap permasalahan disclesaikan secara bersar;la
sama, karena setiap problem merupakan tanggung jawab kita bersama (kaum
muslimin). Harapan yang baik itu dalam perwujudannya mengalami distorsi-distorsi,
sehingga kondisi politik semakin memanas dan menegangkan. Banyak kebijakan
khalifah tidak seirama dengan harapan bayak orang. Seperti pergantian terhadap

pejabat-pejabat permerintahan.*

% Arlani Hasbi, Musyawarah dan Demokrasi 124-125
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian tentang musyawarah dalam perspektif Al-Qur'an (tinjauan

p-aktek musyawarah pada masa nabi Muhammad saw dan khulafa’ ar-Rosidun)

maka dapat kami simpulkan sebagai berikut :

1,

N

Ajaran musyawarah menurut Al-Qur'an sistem unilai Islam yang universal,
Islam memerintahkan kepada setiap pribadi muslim untuk melaksanakan
musyawarah. Sekalipun di dalam kitab suci Al-Qur’an hanya terdapat tiga
ayat perintah bermusyawarah, ini meliputi segala bentuk hidup dan
kehidupan. Al-Qur’an sendiri tidak menerangkan secara jelas tentang proses
pelaksanaan (baik tata cara, mekanisme, etika dan formatnya). Alcau tetapi
Rasulullah saw tidak hanya memegaskan penting dan manfaatnya namun lebih
dari sekedar itus

Sejarah perjalanan umat Islera telah mencatat perbagai perisiiwa peating yang
dilakukan Rasulullah saw. Dalam kehidupen bermasyarakat dan bernegara,
terutama dalam penyelesaian problem kebangsaan. Utusan Allah swi, yang
terakhir Muhammad saw, telah mengajarkan dan memberikan suri tauladan
yang luar biasa baik terhadep 1)elak§anaan bermusyawarah. Pengambilan

keputusan pada masa Rasulullah saw berperan aktif, terkadang keputusannya



berdasarkan mufakat mengikiti pendapat anggzota rausvawarah dan memilih
pendapatnya sendiri.

Ajaran musyawarah dalam, Al-Qurlan dan, praktek Rasulullah sew,. menjadi
sumber inspirasi bagi al-Khulafa’ al-Rosyidun dalam menjalankan amanat
kekhalifahan dan olech mercka ajaran musyawarah dipandang sebagai sistem
nilai Islam. Karena itu pelaksanaan musyawarah yang dianlikasdikan oleh
penerus Rasullullah ini tidak mesti sama.Ini bukti bahwa Rasulullah saw tidak
menentukan satu satunya mekanisme yang pasti tentang pelaksanaan
musyawarah, olch karena itu pelaksanaan musyawarah aturannya tergantung

pada kesepakatan anggota musyawarah dan aspirasi masyarakat.

B. SARAN-SARAN

Mengingat masih kurangnya kajian-kajian tentang konsep musyawarah,

maka diperlukan beberapa saran terutama yang berhubungan dengan judul

"Musyawarah dalam Perspektif Al-Qur’an (Tinjanan Praktek Musyawarah Pada

Masa Rasulullah Dan Khulafa® Al-Rosyidun)". Saran yang dimaksud dizini

adalah :

1.

o

Perlunya kajian yang intensi” tentang ajaran musyawarah, tenfunya yang
sesuai dengan ajaran Al-Quran dan Al-hadits.

Perlu adanya penelitihan secara lebih komprehensif terhadap sejarah Nabi
Muhammad saw. dan al-Khulafa’ al-Rosyidun. Dari keduanya telah

diperkenalkan konsep musyawarah yang sesuai dengan al-Quran dan

b



al-hadits, sistem, tata cara dan etika bermusyawarah digeriukan nenelitiban
lebih lanjut, karena hasil penelitian ini beium dapat menjawab isu-isu yang
berkembang | dimasyarakat .mengingat . tantangan kehidupan, bangsaidkita

semakin rumit,

C. PENUTUP
Al-hamdulillah berikut izin, rahmad, taufik dan hidayah Allah swt.
Penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. Harapan penulis semoga skripsi ini
dapat bermanfa’at dan merupakan sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilrau
nengetahuan.
Akhirnya, kritik vang konstruktif dari semua fihak senantiasa diharapkan

untuk menambah wawasan penulis dimasa mendatang.
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